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Media Papan Hitung Pada Anak Tunarungu Berat (Penelitian Tindakan 
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5. Pengaruh Model Read-Answer-Discuss-Explain Create (RADEC) Terhadap 
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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
berbentuk LKPD berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas 
V Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif. Jenis 
penelitian ini yaitu Penelitian dan Pengembangan (Resarch 
and Development) dengan model pengembangan ADDIE. 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 
angket, tes, dan dokumentasi dengan subjek penelitian 
yaitu siswa kelas V SD Negeri 83 Lubuklinggau. 
Berdasarkan hasil analisis uji validasi LKPD berbasis 
kearifan lokal  yang dinilai oleh tiga ahli yaitu, ahli bahasa, 
ahli media, dan ahli materi memenuhi kriteria kevalidan 
dengan skor rata-rata 0,85. Sedangkan dari hasil analisis 
penilaian lembar kepraktisan guru dan siswa di peroleh 
bahwa LKPD berbasis kearifan lokal memenuhi kriteria 

praktis dengan skor rata-rata 91,41%. Kemudian analisis penilaian keefektifan diperoleh 
skor N-Gain rata-rata 0,68 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar LKPD berbasis kearifan lokal materi jenis usaha ekonomi 
terbukti valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran 
di kelas V SDN 83 Lubuklinggau. 
 
 
A B S T R A C T 

This research aims to develop teaching materials in the form of LKPD based on local wisdom for 
fifth grade elementary school students that are valid, practical and effective. This type of research is 
Research and Development (Resarch and Development) with the ADDIE development model. Data 
collection techniques through interviews, observation, questionnaires, tests and documentation 
with research subjects, namely fifth grade students at SD Negeri 83 Lubuklinggau. Based on the 
results of the validation test analysis of local wisdom-based LKPD which was assessed by three 
experts, namely, language experts, media experts and material experts, they met the validity 
criteria with an average score of 0.85. Meanwhile, from the results of the analysis of teacher and 
student practicality sheet assessments, it was found that the local wisdom-based LKPD met the 
practical criteria with an average score of 91.41%. Then analysis of the effectiveness assessment 
obtained an average N-Gain score of 0.68 in the medium category. Based on the research results, it 
can be concluded that the LKPD teaching materials based on local wisdom regarding economic 
business types have proven to be valid, practical and effective so they are suitable for use in the 
learning process in class V at SDN 83 Lubuklinggau. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  
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PENDAHULUAN   

Pendidikan sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa, dan hanya apabila 

negara tersebut memiliki sistem pendidikan yang sangat baik dan sesuai dengan 

tujuannya, maka negara tersebut dapat dikatakan berhasil dalam bidang Pendidikan 

(Aradea dkk., 2022). Pendidikan akan terus berkembang dan maju di era globalisasi saat 

ini. Peran dan tanggung jawab guru untuk meningkatkan kualitas belajar dengan 

menggunakan berbagai metode dan bahan ajar adalah komponen yang paling penting 

dalam kemajuan pendidikan suatu negara (Bandaso & Sinring, 2023). Pendidikan 

menurut Hamalik (2011) adalah suatu  proses dalam  rangka untuk mempengaruhi 

peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya serta bakat dan 

lingkungan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan siswa di sekolah. 

Menurut Trianto (1997:544), sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar 

serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Sekolah juga merupakan tempat kedua 

bagi siswa setelah rumah dimana siswa akan lebih banyak menghabiskan waktu 

efektifnya (Dewi, 2023). Dari definisi tersebut sekolah adalah suatu lembaga atau tempat 

dan organisasi yang diberi wewenang atau tanggung jawab untuk melaksanakan suatu 

kegiatan pembelajaran (Undari dkk., 2023). 

Trianto (2010:17) mengemukakan ‟Pembelajaran merupakan aspek kegiatan 

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran 

disekolah juga memiliki berbagai macam adapun pembelajaran seperti Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah. 

Pembelajaran  IPS  adalah salah satu  mata pelajaran yang ada di tingkat sekolah 

dasar pembelajaran ini memuat nilai-nilai dan sikap serta melatih ketrampilan baik 

personal, sosial, spiritual dan intelektual (Mastuti dkk., 2023). Berkaitan  dengan  

Somantri (2001:92) mengemukakan bahwa: “IPS adalah  penyederhanaan  atau adaptasi 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan 

pendidikan”.  

Bahan  ajar  menurut Aisyah (2020:62-63) merupakan sumber materi penting bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan di sekolah  

itu masih sedikit sehingga sekolah membutuhkan bahan ajar tersebut untuk  membantu  

proses pembelajaran (Nazhirah dkk., 2024). Bahan ajar merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran yang sederhana dan mudah diperoleh. Keberadaan buku ajar sebagai bahan 

dalam pembelajaran mampu menunjang  tercapainya tujuan  pembelajaran  yang  efektif  
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dan  efisien (Mulyati dkk., 2023).  Guru membutuhkan LKPD untuk mendukung 

ketercapaian tujuan  pembelajaran dan membantu guru memudahkan  proses  

pembelajaran berlangsung (Kasmini & Satria, 2022). Karena bahan ajar sangat penting 

untuk membantu siswa menyelesaikan  tugas dan memahami materi, siswa juga 

mengharapkan LKPD yang menarik, inspiratif, dan sederhana untuk dipahami yang 

dikemas dengan khas kearifan local (Mailani dkk., 2024). 

Kearifan lokal dapat berasal dari budaya masyarakat lokal. Menurut Rinitami, 

(2018:18) kearifan lokal adalah perspektif tentang kehidupan yang berbeda merupakan 

tindakan praktis dilakukan oleh masyarakat setempat  untuk mengatasi berbagai masalah 

dan memenuhi kebutuhan mereka (Krasovska dkk., 2020). Kearifan lokal dan perspektif 

historis dapat membentuk sejarah lokal yang dimiliki suatu wilayah dari karya manusia 

dan pemikiran manusia yang mengandung nilai-nilai yang menjadikannya unik 

(Achmad, 2021).  

Model pembelajaran Cooperative Learning adalah sistem sebuah pengajaran yang 

memberikan kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan siswa dalam tugas-

tugas yang terstruktur. Amirudin, (2019:25) mengemukakan  bahwa, Model pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya 

kelompok. 

Keistimewaan dan Pentingnya mempelajari LKPD berbasis Kearifan  Lokal  pada 

pembelajaran IPS  melalui model  Cooperative Learning peserta didik ini dapat mengetahui 

berbagai bidang pekerjaan (Sujarwo & Sumarti, 2022). Peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat di bidang sosial dan budaya dan membahas tentang jenis-jenis usaha 

ekonomi yang ada di Lubuklinggau serta dapat membedakan jenis usaha ekonomi yang 

ada di kota Lubuklinggau (Susilo & Irwansyah, 2019). Bahan ajar LKPD berbasis Kearifan  

Lokal  ini tidak hanya membahas tentang materi saja namun membahas tempat-tempat 

yang menarik yang menjadi tempat usaha dan kegiatan ekonomi di masyarakat 

Lubuklinggau sehingga membuat siswa dapat mengetahui apa saja peran ekonomi 

masyarakat serta jenis usaha yang ada di lubuklinggau (Ruslaini dkk., 2024). 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara  yang dilakukan  di SD Negeri 83 

Lubuklinggau pada hari Rabu, 30 November 2023 sampai dengan 07 Desember 2023, 

dengan  guru  kelas V yaitu ibu Nuraini S.Pd., diketahui bahwa jumlah  siswa kelas  V  

terdiri dari 15 orang  siswa.  Adapun  permasalahan yang ada di SD Negeri 83 

Lubuklinggau yaitu dari segi bahan ajar yang digunakan masih sangat minim, seperti 

yang diketahui bahwa bahan ajar LKPD berbasis Kearifan  Lokal  sangat dibutuhkan 

untuk  menjadi penunjang atau  alat  bantu dalam memberikan materi dan soal-soal  
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maupun tugas kepada siswa yang menarik dan dapat mudah dipahami.  Siswa juga 

mengharapkan  LKPD berbasis Kearifan  Lokal    yang dikembangkan dapat  menarik, 

serta memotivasi dan bisa dipahami. Dan  dapat diketahui bahwa respon belajar siswa 

berbeda-beda, ada yang tertarik dan ada yang bosan dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan.   

Oleh  karena itu, diperlukanya bahan ajar seperti  LKPD berbasis Kearifan  Lokal  

sebagai penunjang  yang dapat  memotivasi  siswa dan dapat  membuat  siswa aktif  

dalam pembelajaran dan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran 

IPS sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa untuk mencapai proses 

pembelajaran yang optimal, upaya yang nyata, tepat. Guru diharapkan dapat membuat 

proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.  

Salah satu upaya yang dilakukan adalah membuat bahan ajar LKPD berbasis 

Kearifan  Lokal  yang bertujuan untuk membantu  siswa dan memberikan pengetahuan 

baru dalam proses pembelajaran IPS. Guru dan peneliti memutuskan untuk menerapkan 

LKPD berbasis kearifan  lokal melalui model pembelajaran Cooperative learning,  dan 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPS dengan Menggunakan model Cooperative learning Kelas V 

SDN 83 Lubuklinggau”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) untuk menghasilkan produk bahan ajar yang lebih efektif (Sugiyono, 2017). 

Memilih model penelitian ADDIE dikarenakan model pengembangan ADDIE efektif, 

dinamis. Model penelitian ADDIE memiliki 5 komponen yang saling berkaitan dan 

terstruktur secara sistematis mulai dari tahapan pertama sampai tahapan kelima tidak 

diurutkan secara acak karena pengaplikasiannya harus sistematis. Bagan model 

pengembangan ADDIE disajikan pada gambar 1: 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Tahapan Model Pengembangan ADDIE menurut McGriff  (Laksana, 2020:230) 

Analysis 

Implement Evaluation Design 

Developmentnt 
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1. Tahap Analisis (Analyisis)  

Tahap analisis ini  akan  melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah 

(kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. Tahap analisis terdiri dari observasi dan 

wawancara.  akan  melakukan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 83 

Lubuklinggau. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap kedua ini yaitu tahap  design atau  perancangan,  telah merancang bahan 

ajar LKPD ini sesuai  dengan hasil analaisis yang  sudah dilakukan sebelumnya. 

Selanjutnya penulis menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam pembuatan bahan 

ajar LKPD seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, penyusunan KI dan 

KD pada buku guru dan buku siswa.  juga mengumpulkan refrensi yang digunakan 

untuk menggembangkan materi yang disusun dalam LKPD, kemudian menyusun 

instrumen agar dapat digunakan untuk menilai LKPD yang dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development)   

Tahap ini dilakukan validasi produk baik isi maupun konstruk pada para ahli. 

Pada proses validasi, validator akan menggunakan instrument yang telah disusun pada 

tahap sebelumnya. Validasi akan dilakukan dengan 3 ahli yaitu ahli materi, ahli Bahasa, 

dan ahli media. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap ini adalah tahap keempat dalam model pengembangan ADDIE dimana 

tahap ini merupakan tahap untuk mengimplementasikan produk yang sudah dinyatakan 

valid. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi,  telah melakukan revisi terakhir terhadap 

bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan  berdasarkan masukan yang di dapat dari 

angket respon siswa. 

Subjek pada penelitian pengembangan ini terdiri dari 3 tiga orang ahli yaitu ahli 

bahasa yang dimana pakar ahli ini dimbil dari dosen ahli bahasa indonesia , ahli media 

diambil dari dosen pakar ahli media, dan ahli materi diambil dari wali kelas guru kelas V 

SDN 83 Lubuklinggau yang sudah lama memahami materi untuk yang menguji 

kevalidan LKPD yang dikembangkan. Guru kelas yang menguji kepraktisan LKPD 

berbasis Kearifan  Lokal. Dan Subjek uji coba siswa pada penelitian ini berjumlah 15 siswa 

yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan. Uji coba dapat dilakukan melalui 3 tahapan 

yaitu uji coba orang per orang (one to one) dilakukan pada 3 peserta didik secara 

heterogen dengan tingkatan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian 
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dilakukan uji coba kelompok kecil (small group) yang terdiri dari 6 peserta didik dengan 

kemampuan kognitif yang bervariasi yaitu sedang, rendah dan tinggi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

wawancara, mewawancarai guru kelas V SDN 83 Lubuklinggau untuk mengetahui 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan untuk kelas v, lalu angket untuk mengetahui 

penilaian kevalidan dan kepraktisan pada LKPD, tes untuk mengetahui kemampuan 

siswa dilakukan dengan preetest dan posttest dan dokumentasi setiap kegiatan yang 

dilakukan itu dikumpulkan beberapa dokumentasi. Dan teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu analisis kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal. 

Kevalidan LKPD dapat dilihat dari hasil angket validasi yang telah diisi oleh ketiga 

validator kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V menurut (Nuriantisyah 

dkk., 2023) sebagai berikut: 

  
∑ 

       
 

Keterangan : 
v  = Nilai validitas 
s  = r-lo 
lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r = Angka yang diberikan oleh penilai 
n = Banyaknya ahli dan praktisi yang melakukan penilaian  

Tingkat kevalidan berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Aikens’V dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi Validitas Aiken’V 

No Koefisisen Korelasi Interpretasi Validitas 

1 > 0,80 Tinggi 
2 0,60≤ v<  0,80 Cukup Tinggi 
3 0,40≤v<0,60 Cukup 
4 0  ≤ v< 0,40 Buruk 

  (Safirah dkk., 2022) 

Kepraktisan LKPD berbasis Kearifan  Lokal  dapat dilihat dari hasil angket respon 

yang  diisi oleh guru dan siswa untuk angket respon guru dihitung menggunakan skala 

likert. Skor jawaban yang digunakan pada angket respon guru dan siswa yaitu: Sangat 

Setuju (SS):(5), Setuju (S):(4), Ragu-Ragu (RR):(3), Tidak Setuju (TS):(2), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS):(1). Hasil angket kemudian dianalisis menggunakan rumus presentase 

menurut  (Hikmah dkk., 2021) sebagai berikut: 
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Setelah hasil presentasi didapat selanjutnya dikonversikan dengan kriteria kepraktisan 
seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Uji Kepraktisan LKPD 

Interval Rata-Rata Skor Klasifikasi 

81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 

(Sumber: Tanjung & Faiza, 2019:83) 

 

Uji keefiktifan dihitung dengan menggunakan rumus  N-gain yang didapat dari 

nilai preetest dan posttest yang sudah dilakukan pada uji coba test. 

 

   
                          

                      
 

 
(Sumber: Sundayana, 2018:151) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Uji kevalidan LKPD berbasis Kearifan Lokal 

LKPD berbasis Kearifan  Lokal  yang telah dikembangkan selanjutnya di validasi 

oleh tiga validator. Dr. Yohana Satinem, M.Pd. sebagai validator bahasa, bapak Dr. Leo 

Charli, M.Pd. sebagai validator media dan Ibu Nur’aini, S.Pd. sebagai validator materi. 

kemudian validator memberikan saran perbaikan dan peneliti  merevisi sesuai dengan 

saran validator. Berdasarkan angket yang telah diisi dan dihitung menggunakan rumus 

Aiken’s V memperoleh skor rata-rata kevalidan sebesar 0,85 yang termasuk dalam 

kategori interpretasi validitas Aiken’s V sebesar V ≥ 0,80 dengan keterangan tinggi atau 

dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 

3. 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Penilaian Validator 

No Validator Nilai Aiken’s V Kategori 

1 Bahasa 0,86 Tinggi 
2 Media 0,75 Cukup Tinggi 
3 Materi 0,95 Tinggi 

Rata-rata V 0,85 Tinggi 

 

Uji kepraktisan LKPD berbasis Kearifan Lokal 
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Kepraktisan LKPD berbasis Kearifan Lokal dinilai oleh guru dan sisiwa 

menggunakan lembar angket kepraktisan. uji coba guru, uji coba one to one, dan uji coba 

kelompok kecil (Small Group) untuk menguji kepraktisan LKPD berbasis Kearifan lokal. 

Uji coba dilakukan dengan cara memberikan nilai pada angket kepraktisan serta 

memberikan kritik dan saran terhadap produk yang dikembangkan. Rekapitulasi hasil 

angket respon guru dan siswa terhadap LKPD berbasis Kearifan lokal memperoleh skor 

rata-rata 91,41% dan termasuk dalam interval 81%-100% dengan klasifikasi sangat praktis 

Berikut ini hasil uji coba kepraktisan guru dan siswa dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Kepraktisan Penilaian Guru dan Siswa 

No Penilai Presentase Klasifikasi 

1 Nur’aini S.PD 98% Sangat Praktis 
2. Uji one to one (3 Siswa) 96% Sangat Praktis 
3. Uji Kelompok kecil (6 Siswa) 95,66% Sangat Praktis 

Rata-rata 91,41% Sangat Praktis 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan berupa LKPD berbasis 

Kearifan lokal untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. LKPD yang dikembangan membuat 

kegiatan pembelajaran penemuan yang terbimbing sehingga dapat membuat siswa 

terlibat aktif dan pembelajaran yang dilakukan bermakna dimana siswa dapat 

mempelajari jenis usaha ekonomi yang ada di kota lubuklinggau diberi kesempatan 

untuk mengelompokan beberapa jenis usaha ekonomi sesuai fakta.  

Uji validasi dilakukan oleh tiga ahli yaitu ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. 

Uji validasi bahasa oleh dosen Universitas PGRI Silampari yaitu Ibu Dr. Yohana Satinem, 

M.Pd  Hasil perhitungan berdasarkan angket yang telah diisi oleh validator dan dihitung 

menggunakan rumus Aikens’V dengan jumlah pertanyaan sebanyak 14 butir, diperoleh 

nilai V sebesar 0,86 dengan klasifikasi sangat valid, dan ada beberapa saran pada ahli 

bahasa agar dapat memperbaiki penulisan pada huruf awalan dan perbaikan tata tulis 

yang masih kurang rapi pada LKPD terebut. Selanjutnya uji validasi media oleh dosen 

Universitas PGRI Silampari yaitu Bapak Dr. Leo Charli, M.Pd. Hasil perhitungan angket 

dengan jumlah 27 butir pertanyaan mendapatkan nilai V sebesar 0,75 dengan klasifikasi 

valid, dan ada sedikit perbaikan pada ahli media  agar dapat memperbaiki pada bagian 

cover dan menyelaraskan perpaduan warna kombinasi pada LKPD dan penambahan 

pada gambar LKPD agar terlihat tidak kosong. Dan uji validasi materi oleh wali guru 

kelas V SDN 83 Lubuklinggau yaitu Ibu Nur’aini, S.Pd. Hasil dari perhitungan 

berdasarkan angket dengan jumlah 22 butir pertanyaan mendapatkan nilai V sebesar 0,95 
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dengan klasifikasi sangat valid, dan ada penambahan pada kegiatan latihan dan soal-soal 

pada LKPD. Rekapitulasi penilaian validasi oleh ketiga ahli diperoleh skor rata-rata 

Aiken’V sebesar 0,85 di dalam tabel interpretasi validasi Aiken’s V  termasuk  ke dalam > 

0,80 dengan kriteria sangat valid.  

Berdasarkan hasil uji kevalidan LKPD berbasis Kearifan lokal di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa LKPD berbasis Kearifan lokal memiliki validitas yang tinggi dan layak 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. LKPD dinyatakan sangat baik dan 

layak digunakan dilihat dari beberapa aspek. Pertama aspek materi, materi di dalam 

LKPD sudah di rancang sudah sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar (KD). Hal ini 

dilihat dari kelengkapan, kedalaman dan keluasan materi yang dibahas dan aktivitas 

pembelajaran di dalam LKPD didesain sedemikian rupa agar siswa dapat mendapatkan 

konsep, fakta melalui kegiatan penemuan yang terbimbing dan terstruktur disetiap 

tahapanya dimulai dari tahap orientasi, merumuskan masalah, mengelompokan 

pernyataan, mencocokan pernyataan, mengumpulkan hasil diskusi, menyimpulkan hasil 

diskusi yang didapat dan didalam LKPD. 

 Selain itu kesesuaian dan keakuratan gambar, ilustrasi, contoh, dan kasus 

didalam LKPD berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dari hasil validasi ahli materi, 

LKPD ini dapat disimpulkan layak dalam kategori aspek materi. Kedua aspek bahasa,  

segi bahasa sudah dipandang layak, karena dalam mengembangkan LKPD ini bahasa 

yang digunakan di dalam LKPD lugas, komunikatif, dialogis, interaktif, sesuai dengan 

perkembangan siswa usia SD, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan konsisten 

dalam penggunaan istilah dan simbol.  

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil validasi ahli bahasa LKPD dalam 

kategori layak ditinjau dari aspek bahasa. Dan ketiga dari aspek media sudah dipandang 

layak, karena ukuran LKPD sesuai dengan standar ISO. desain sampul LKPD yang  

dibuat sudah layak dilihat dari harmonisasi tata letak sampul yang , memfokuskan sudut  

pandang yan baik, tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf, ilustrasi sampul 

yang dibuat untuk menggambarkan isi materi. Kemudian bentuk, warna, ukuran, 

proporsi LKPD yang konsisten. Desain isi LKPD sudah layak, Secara tipograsi isi 

penggunaan variasi huruf tidak berlebihan. Kemudian secara ilustrasi isi mampu 

menggunakan makna/arti dari objek. selanjutnya bentuk akurat dan proporsional sesuai 

kenyataan serta LKPD yang dikembangkan kreatif dan dinamis. Sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan hasil validasi ahli media  LKPD dalam kategori layak ditinjau 

dari aspek media. 
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Uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan siswa. Uji kepraktisan guru dilakukan oleh 

wali kelas V SD Negeri 83 Lubuklinggau menggunakan angket yang berisi 10 butir 

pertanyaan. Hasil kepraktisan guru yaitu 98% dengan klasifikasi sangat praktis. 

Selanjutnya Uji coba kepraktisan siswa yaitu uji coba one to one dan uji coba small group. 

Pada uji coba one to one dilakukan dengan menggunakan 3 siswa dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda yaitu tinggi sedang dan rendah. Pada uji coba ini penulis 

menjelaskan tentang bagaimana menggunakan LKPD yang penulis kembangkan, 

kemudian siswa diminta untuk menilai LKPD tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara 

siswa mengisi angket respon siswa yang berisi 10 butir pertanyaan.  

Hasil kepraktisan uji coba one to one yaitu 96% dengan klasifikasi sangat praktis. 

Selanjutnya dilakukan uji coba small group menggunakan 6 siswa dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda yaitu tinggi sedang dan rendah. Kegiatan yang dilakukan 

sama dengan uji coba one to one Hasil kepraktisan uji coba kelompok kecil (small group) 

yaitu 95,66% dengan klasifikasi sangat praktis. Rekapitulasi penilaian kepraktisan LKPD 

berbasis Kearifan lokal yang diuji coba oleh guru dan siswa mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 91,41% dan tergolong dalam interval 81%-100% dengan klasifikasi sangat praktis. 

 LKPD berbasis Kearifan Lokal bisa digunakan di dalam pembelajaran yang telah 

melewati uji validasi dan uji kepraktisan selanjutnya direvisi sesuai dengan saran dan 

masukan dari validator, guru dan juga siswa sehingga kualitas LKPD berbasis Kearifan 

lokal layak digunakan di dalam pembelajaran. 

Uji Keefektifan dilakukan oleh 15 orang siswa dengan mengerjakan soal prettest dan 

posttest yang dihitung dengan menggunakan rumus N-Gain. Hasil Skor pada pretest 

diperoleh rata-rata 47,33 dan Hasil Skor pada posttest diperoleh rata-rata 83,66 dan 

dihitung dengan menggunakan rumus N-Gain dengan nilai klasifikasi 0,68 (Sedang), 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis Kearifan lokal untuk 

siswa kelas V Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

LKPD yang valid  praktis dan efektif dapat digunakan di dalam proses pembelajaran. 

LKPD berbasis Kearifan lokal yang dikembangkan dapat mengajak siswa terlibat aktif 

didalam pembelajaran, dapat membantu siswa dalam memahami materi, dapat 

mendukung proses pembelajaran yang bermakna yang lebih menarik dan tidak 

membosankan. Produk bahan ajar LKPD berbasis Kearifan lokal dengan materi Jenis 

Usaha Ekonomi yang dikembangkan hanya memuat materi Jenis usaha ekonomi mata 
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pelajaran IPS kelas V.  mengharapkan agar  selanjutnya dapat menggembangkan LKPD 

dengan menambahkan lebih banyak materi yang lain mengenai mata pelajaran IPS.   
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A B S T R A K 

Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tept menjadi 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Dilakukannya 
riset ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 8 
Suwawal dipengaruhi oleh metode peer tutoring. Penelitian 
yang peneliti laksanakan berdesain one group pretest-postest 
dan bersifat kuantitatif. Siswa kelas V menjadi populasi 
dan sampel yang dipilih untuk digunakan dalam riset ini. 
Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bagaimana 
pemakaian metode peer tutoring berbantuan video animasi 
bisa berdampak pada peningkatan hasil belajar. setelah 
dilaksanakannya postest, siswa memperoleh rata-rata 87,33 
dan 55,67 pada pretest. Selain itu, kesimpulan pengujian 

hipotesis yang dilakukan memakai uji t dan uji regresi linier sederhana memperlihatkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Metode peer tutoring yang 
didukung oleh video animasi dapat digunakan guna mendorong peningkatan hasil 
belajar siswa.  
 
 
A B S T R A C T 

The selestion of inappropiate learning methods is a cause of studesnts’ low academic performance. 
The research aims to determine how the learning outcomes of Pancasila education for fifth-grade 
students at SDN 8 Suwawal are influenced by the peer tutoring method. The research conducted 
by the researcher is designed as a one group pretest-postest and is a quantitative nature. Fifth-
grade students are the population and sample selected for use in the research. The findings in this 
research show how the use of peer tutoring assisted by animated videos can impact the 
improvement of learning outcomes. After the postest was conducted, the students achieved an 
average of 87,33 and 55,67 on the pretest. In addition, the conclusions from the hypothesis testing 
conducted using the t-test and simple linear regression test show a significant effect on students’ 
learning outcomes. The peer tutoring method supported by animated videos can be used to 
encourage improvements in student learning outcomes.  
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PENDAHULUAN   

 Tujuan dari mata pelajaran yang dikenal dengan pendidikan Pancasila adalah 

untuk menanamkan pada siswa kecerdasan dan moralitas (smart and good attitude). 

Pendidikan Pancasila merujuk pada salah satu muatan pelajaran yang wajib untuk 

diajarkan kepada peserta didik di jenjang sekolah dasar dan berpotensi mengajarkan 

siswa tentang prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat. Selain itu, pendidikan pancasila juga memberikan peluang bagi siswa 

untuk meningkatkan kualitas kemanusiaannya (Wulandari & Kurniawan, 2023). 

Pendidikan Pancasila adalah pendidikan yang menitikberatkan pada mendidik peserta 

didik agar cerdas dan baik (Nanggala, 2020). Sistem pendidikan yang dikenal dengan 

pendidikan Pancasila merupakan wahana yang ditujukan untuk memberi bekal kepada 

peserta didik agar menjadi manusia cerdas diserta kecakapan yang unggul. Meskipun 

demikian, masih ditemukan adanya beragam  persoalan yang terjadi di lembaga 

pendidikan.  

Temuan observasi yang dilakukan di SDN 8 Suwawal menunjukkan bahwa hasil 

belajar yang dapat diperoleh peserta didik masih tergolong sangat rendah, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang diajarkan di kelas V, hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri 8 Suwawal 

yaitu 70, sedangkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada materi penerapan 

nilai-nilai pancasila di berbagai lingkungan masih banyak yang dibawah rata-rata. 

Terlihat pula beberapa anak yang masih belum selesai mengerjakan tugas dari gurunya.. 

Di samping hal tersebut,  beberapa siswa masih kesulitan dalam teknik pemecahan 

masalah, pasif mengumpulkan materi untuk tugas, kurang terlibat dalam diskusi kelas, 

tidak menggunakan sumber dan media pembelajaran yang terbaik, ketika guru 

menerangkan materi tidak terlalu diperhatikan karena anak lebih memilih berbicara 

dengan kawannya, serta siswa yang cepat menyerah dalam mengerjakan tugas (Azis, 

2022). Diketahui bahwa selama proses kegiatan belajar mengajar pada pelajaran 

pendidikan Pancasila di jenjang sekolah dasar, peserta didik kurang fokus pada teman 

dan guru saat melakukan pembicaraan. Selain itu, siswa kurang antusias dalam 

mempelajari Pendidikan Pancasila, tidak memperhatikan guru, dan cenderung pasif 

dalam mempelajari Pendidikan Pancasila sehingga berdampak pada menurunnya hasil 

belajar siswa (Roslianingsih et al., n.d.).  

Mengingat permasalahan ini, penting untuk menggunakan metode pengajaran 

dan sumber daya pendidikan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pamuji, 
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(2020) menjelaskan, metode peer tutoring merupakan metode pembelajaran yang dapat 

digunakan baik secara individu maupun kelompok. Dalam metode ini, siswa berperan 

sebagai tutor (guru), sedangkan siswa lainnya berperan sebagai tutee (yang diajar) 

tentunya tetap dalam pemantauan ataupun bimbingan guru. Selain itu, menurut Wardani 

dkk (2022), peer tutoring adalah metode belajar mengajar yang terjadi dalam lingkungan 

kelompok. Dengan tujuan untuk memberikan bantuan kepada siswa yang merasa 

kesusahan dalam menguasai suatu materi dengan baik, maka metode ini melibatkan 

siswa dalam pengaturan kelompok, yakni di kelas yang sama tiap-tiap siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih beberapa temannya yang memiliki prestasi unggul untuk 

dijadikan rekan satu tim. Para siswa ini kemudian mendampingi dan membimbing 

temannya, bertukar informasi, dan belajar bagaimana bekerja sama untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi serta mendorong temannya untuk mempelajari materi 

tersebut ketika mengikuti tutorial.  

 Metode peer tutoring berpotensi membawa peningkatan hasil belajar yang bisa 

diperoleh siswa, melalui peningkatan keterlibatan siswa  saat kegiatan belajar mengajar 

tengah berlangsung. Penerapan metode peer tutoring menjadi lebih efekif jika didukung 

penggunaan media pembelajaran diantaranya video animasi (Fitriani & Laeli, 2024). 

Media pembelajaran merupakan sebuah sarana atau alat yang memudahkan terjadinya 

komunikasi antara pihak yang mengirim pesan dan pihak yang menerima pesan. Hal ini 

juga memudahkan pendidik untuk mencapai tujuan pendidikannya. Selain itu, media 

pembelajaran bisa pula dimaknai sebagai sarana ataupun alat bantu pengajaran yang 

dapat dipakai oleh pendidik untuk mempengaruhi keadaan belajar siswanya dan 

memudahkan mereka memperluas pengetahuannya (Trisiana, 2020). 

 Video animasi menjadi satu dari berbagai jenis media yang bisa dipakai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Video yang menampilkan suara serta isi yang dikemas dalam 

bentuk teks dan gambar disebut dengan media video animasi. Dikatakan (Apriansyah, 

2020) bahwa, karena memadukan media visual dengan auditori, video animasi bisa 

dipergunakan sebagai sarana yang tepat untuk  untuk menarik perhatian siswa. Selain 

itu, melalui penggunaan media ini siswa bisa lebih mudah dalam memahami materi yang 

tingkat kesulitannya cukup tinggi, karena materi dalam video dapat dilihat lebih detail 

dibandingkan dengan materi dalam buku teks. Peningkatan efektivitas pembelajaran 

melalui penggunaan materi pembelajaran berbasis video akan menghasilkan peningkatan 

hasil belajar siswa dan akan menambah pengalaman belajarnya yang berlangsung di 

sekolah (Rahmadani & Surbakti, 2024). 
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Berkaitan dengan riset ini, ditemukan adanya sejumlah kajian terdahulu yang 

membahas topik serupa. Penelitian dari Mahmudah & Fauzia (2022) memperlihatkan 

penggunaan model simulasi berbasis video animasi memberikan pengaruhnya yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SD Negeri 3 Semnede Darat Ulu, 

dengan rt data lebih kecil dari ro 0,404 < 0,661 > 0,515. Selain itu, penelitian dari Yuniasih, 

dkk., (2022) juga menguraikan temuan yang sama yaitu hasil belajar dari peserta didik 

bisa mengalami peningkatan dikarenakan penggunaan video animasi dalam kegiatan 

belajar mengajar, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai independent samples t test 

adalah 0,046 <0,05. Dari kedua riset tersebut, bisa diambil sebuah simpulan yakni, 

terdapat pengaruh penggunaan video animasi terhadap hasil belajar peserta didik.  

Fokus pada kajian masalah terkait dengan pengaruh metode peer tutoring terhadap 

peningkatan hasil pembelajaran pendidikan Pancasila pada kurikulum merdeka belajar 

belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karenanya, peneliti tertarik 

untuk memakai metode peer tutoring guna mendorong peningkatan hasil belajar yang 

berkaitan dengan Pendidikan Pancasila. Peneliti menggunakan metode peer tutoring yang 

dibantu dengan video animasi untuk menyelidiki hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa kelas V SDN 8 Suwawal. Dasar pelaksanaan riset ini merujuk pada sejumlah 

permasalahan yang terlah diuraikan pada bagian sebelumnya, serta sejumlah temuan 

riset. 

Berlandaskan beberapa hal yang menjadi alasan dilaksanakannya riset ini, maka 

rumusan masalah dari riset ini adalah: 1. Bagaimana hasil belajar sebelum dan sesudah 

menerapkan metode peer tutoring berbantuan video animasi di kelas V SDN 8 Suwawal?; 

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode peer tutoring berbantuan video animasi 

terhadap hasil belajar pendidikan Pancasila kelas V SDN 8 Suwawal ?. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang peneliti laksanakan termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-eksperimental one-grup pretest-postest. Desain 

penelitian ini mengharuskan peneliti melakukan pretest (pengetesan sebelum 

dilaksanakannya tindakan tertentu) dan posttest (pengetesan setelah dilakukannya 

tindakan tertentu) (Sinurat et al., 2024). Metode peer tutoring digunakan dalam penelitian 

ini sebagai perlakuan untuk membantu siswa memperoleh pendidikan Pancasila. 

Populasi dan sampel dari riset yang dilakukan peneliti mencakup 15 individu 

dalam satu kelas, yaitu kelas V. Teknik tes peneliti gunakan untuk mengumpulkan data 
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yang dibutuhkan. Sebuah teknik yang dikenal sebagai sampling jenuh digunakan untuk 

proses pengambilan sampel. Teknik sampling ini memandang sampel sama dengan 

populasi, hal ini bermakna bahwa sampel adalah keseluruhan anggota yang menjadi 

bagian populasi. Teknik ini sering digunakan bila sampel kurang dari 30 orang (Amin et 

al., 2023). Apabila data yang dibutuhkan telah diperolah, maka bisa dilanjutkan dengan 

proses penganalisisan memakai sejumlah teknik yakni mencakup uji normalitas dan uji 

hipotesis seperti uji T ataupun uji regresi linier. 

Dengan maksud untuk mencari tahu mengenai bagaimanakah distribusi dari data 

yang tela dikumpulkan, maka bisa dilakukan rangkaian tahapan uji normalitas 

(Muhammad, dkk., 2024). Rumus untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

X2 = ∑
        

  

 
    

Jika setelah dilakukannya pengujian didapatkan nilai signifikansi yang melebihi 0,05 

berarti data riset berdistribusi normal. Sementara itu, apabila nilai signifikansi yang 

didapatkan lebih rendah dari 0,05 berarti data riset berdistribusi tidak normal. 

 Berdasar pada anggapan bahwa semua variabel lain tetap tidak berubah-ubah, 

maka uji T bisa digunakan sebagai alat statistik yang menggambarkan sebesar apa 

kemampuan masing-masing variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat secara 

individual  (Muhammad et al., 2024). Menurut (Wadud & Lailiyah, 2024) uji T digunakan 

untuk mengkonfirmasi adanya data yang signifikan. Rumus berikut digunakan untuk 

menghitung uji T: 

t = 
        

√
   

  
  

   

  
    (

  

√  
) (

  

  )

 

Apabila nilai signifikansi yang diperoleh tidak lebih dari 0,05 maka Ho ditolak dan 

kondisi ini menyebabkan diterimanya Ha. Sementara itu, Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila diperoleh nilai signifikansi yang melebihi 0,05.  

 Uji regresi linier sederhana dapat dipakai guna memastikan keterkaitan ataupun 

munculnya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Ini juga dapat 

digunakan untuk menentukan apakah hubungan antar variabel positif atau negatif 

(Anita, Nur., 2022). Persamaan regresi linier bisa dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Pada ambang signifikansi 0,05 Ho dikatakan signifikan apabila Fhitung ≥ Ftabel. Sementara 

itu apabila Fhitung ≤ Ftabel dikatakan tidak signifikan. 
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Riset yang peneliti lakukan memakai media video animasi dalam pemberian 

perlakuan.  Adapun desain dari riset yang akan dilaksanakan disajikan dalam bentuk 

tabel berikut ini : 

Tabel 1. Skema one-grup pretest-postest design 

Pretest Treatment Postest 

T1 X T2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai langkah awal, peneliti memberikan siswa sebuah tes yang terdiri dari 25 

pertanyaan yang akan digunakan untuk menilai apakah setiap item pertanyaan itu valid 

atau tidak. Hal ini dilakukan sebelum peneliti benar-benar melakukan penelitian. Uji coba 

soal dengan melakukan terlebih dahulu pada 15 siswa kelas VI. Setelah itu, dilanjut 

dengan melakukan pretest dan postest pada siswa kelas V.  

Dari perolehan nilai pretest dan postest pada tabel diatas, didapatkan siswa 

yang tuntas KKM hanya 3 peserta didik dengan nilai tertinggi 75 dan rata- rata 

55,67. Sementara pada nilai postest memperlihatkan 15 siswa tuntas KKM dengan 

nilai paling tinggi mencapai 100, sementara nilai terendahnya adalah 75 dengan 

rerata 87,33. Secara lebih detail data yang didapatkan termuat dalam tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil pretest postest 

Keterangan Pretest Postest 

Nilai Terendah  40 75 

Nilai Tertinggi 75 100 
Rata-Rata 55,67 87,33 
Siswa Tuntas 3 15 

 

Hasil dalam tabel diatas memperlihatkan masih rendahnya perolehan nilai pada 

tes sebelum pemberian perlakuan (pretest) dengan KKM sebesar 70 belum bisa dicapai. 

Pada tahap pretest ditemukan 12 peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM, 

sedangkan 3 peserta didik lainnya telah mampu mencapai KKM. Adapun pada tahap 

postest 15 siswa telah tuntas dan mencapai KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwasanya 

melalui diterapkannya metode pembelajaran peer tutoring berbantuan video animasi bisa 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.  

Langkah awal setelah menjalankan penelitian yaitu mengadakan uji prasyarat 

yakni terdiri atas uji normalitas serta uji homogenitas. Tujuan dari diadakannya 

pengujian prasyarat adalah guna mencari tahu dan membuktikan bahwa data yang sudah 
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didapatkan benar-benar normal. Pelaksanaan pengujian prasyarat bisa dilakukan 

memakai Kolmogorov-Smirnov IBM SPSS Statistics 25 digunakan untuk uji normalitas 

dalam penyelidikan ini. Uji normalitas menghasilkan temuan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,225 15 0,040 0,910 15 0,133 

Postest 0,152 15 .200* 0,930 15 0,271 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan data hasil belajar siswa 0,200 sementara nilai 

α sebesar 0,05. Pengujian normalitas mengandalkan prinsip bahwa jika nilai signifikansi 

yang diperoleh melebihi 0,05 berarti Ho dapat diterima. Bila dikaitkan dengan hasil 

perhitungan maka terlihat bahwa 0,200 > 0,05 atau nilai signifikan > α. Dari temuan yang 

didapatkan, maka bisa diambil sebuah konklusi yaitu data dalam riset ini dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Langkah pertama pada pengujian hipotesis ialah pengujian terhadap ketuntasan 

kemampuan berpikir kritis atau uji KKM. Dalam penelitian kuantitatif, pengujian 

hipotesis merupakan prosedur logis yang menggunakan instrumen pengujian statistik. 

Temuan tersebut kemudian dijadikan data mentah untuk diolah pada penelitian 

selanjutnya (Yam & Taufik, 2021). Untuk melaksanakan t-test bisa digunakan perangkat 

lunak komputer yakni SPSS versi 25. Uji-t digunakan untuk menguji dengan ketuntasan 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70 pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Uji-t 

kemudian digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh metode peer tutoring 

berbantuan video animasi terhadap hasil belajar pendidikan pancasila siswa. Adapun 

hasil datanya berada dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji paired samples T-test 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

   
t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
 

  
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

     
Lower Upper 

   
Pair 

1 

Pretest 
- 

Postest 
-31.667 5.876 1.517 -34.921 -28.413 -20.873 14 .000 
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Signifikansi hasil belajar dari uji t nilainya adalah 0,000 sedangkan nilai α adalah 

0,05, seperti terlihat pada tabel data di atas. Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis 

sesuai dengan syarat sitasi sehingga menghasilkan penolakan Ho dan penerimaan Ha. 

Untuk hasil belajar, nilai thitung yang didapatkan adalah 20,873, sementara itu nilai ttabel 

mencapai 3,003 temuan ini menandakan bahwa  thitung > ttabel atau 20,873 > 3,003. 

Kesimpulannya adalah hasil belajar siswa kelas V pendidikan Pancasila berbeda sebelum 

dan sesudah digunakan metode peer tutoring dengan video animasi. 

Hipotesis yang kedua ialah uji regresi linier sederhana. Landasan yang digunakan 

dalam penetapan keputusan akhir setelah pengujian ini dilaksanakan yaitu variabel 

mempunyai pengaruh apabila nilai signifikansinya tidak melebihi 0,05, dan tidak 

berpengaruh jika melebihi 0,05. Berikut temuan data uji regresi linier sederhana: 

Tabel 5. Uji anova 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 739,593 1 739,593 37,892 .000b 
Residual 253,741 13 19,519     
Total 993,333 14       

 

Model regresi selanjutnya bisa dipergunakan untuk digunakan untuk 

mengestimasi variabel X terhadap variabel Y. Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Fhitung sebesar 37,892 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maknanya variabel X 

(metode peer tutoring berbantuan video animasi) berpengaruh terhadap variabel Y 

(hasil belajar). 

Tabel 6. Uji determinasi (R square) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 51,585 5,918 
 

8,716 0,000 
metode 

peer 
tutoring 

0,642 0,104 0,863 6,156 0,000 

 

Data diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta dapat didapatkan 

thitung senilai 6,156 > ttabel 3,003 maka bisa diambil sebuah simpulan yaitu terdapat 

pengaruh antara variabel X (metode peer tutoring berbantuan video animasi) dan variabel 
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Y (hasil belajar). Constant (a) sebesar 51, 585 sedangkan nilai pretest (b) atau korelasi 

regresi senilai 0,642 maka dari itu persamaan regresinya adalah Y = a + bX = 51, 585 + 

0,642X = 52,227 sehingga koefisien regresi tersebut bernilai positif. 

 

Hasil belajar sebelum dan sesudah menerapkan metode peer tutoring berbantuan video 

animasi  

 Temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa diperoleh data hasil belajar 

pendidikan Pancasila sebelum serta pasca dilakukannya penerapan metode peer tutoring 

menggunakan video animasi. Akibat keterampilan siswa setelah mengalami pengalaman 

belajar, ditinjau dari pemahaman atau pengetahuannya, disebut dengan hasil belajar 

(Mubarak et al., 2024).  Diperoleh data pretest hasil belajar siswa sebelum diberikan 

treatment memiliki skor terendah 40, skor tertinggi sebesar 75 dan rata-rata sebesar 55,67. 

Sedangkan hasil postest hasil belajar siswa setelah diberikan treatment memiliki skor 

terendah 75, skor tertinggi sebesar 100 dan rata-rata sebesar 87,33. Data yang 

dikumpulkan menghasilkan kesimpulan bahwa pada kelas V SDN 8 Suwawal ditemukan 

adanya ketidaksamaan hasil belajar pendidikan Pancasila sebelum dengan setelah 

dilakukannya pengimplementasian metode peer tutoring berbantuan video animasi. 

Temuan dalam riset ini selaras dengan studi dari (Rahayu & Wiyasa, 2023), 

ditemukan bahwa pada tahun ajaran 2022–2023, peserta didik kelas V SD Negeri Gugus 

III Kecamatan Tabanan mempunyai kompetensi pengetahuan IPA yang lebih tinggi 

apabila menggunakan metode peer tutoring berbantuan media video pembelajaran. Selaras 

dengan hal tersebut, pada riset yang telah dilaksanakan (Ermiati et al., 2024), menjelaskan 

bahwa penggunaan metode peer tutoring untuk membantu siswa memahami informasi 

yang disampaikan di kelas dapat meningkatkan hasil belajar dan nilai rata-rata. Temuan 

dari peneliti juga berkesesuaian dengan kajian dari (Alifah & Selaras, 2024) yang 

menguraikan bahwa melalui penggunaan  metode pembelajaran peer tutoring bisa 

membuat pembelajaran menjadi dinamis, berhasil, komunikatif, dan menyenangkan, 

semakin mendukung hal tersebut.  

 

Pengaruh penerapan metode peer tutoring berbantuan video animasi   

Melalui pelaksanaan uji hipotesis uji paired sampel T-test, dapat dipastikan 

adanya pengaruh penerapan metode peer tutoring berbantuan video animasi terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas V SDN 8 Suwawal. 

Hasil yang diperoleh dari t-test menunjukkan adanya nilai signifikansi 0,000 dan nilai α = 
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0,05 maknanya signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Uji paired t-test juga dapat diketahui 

dari hasil thitung > ttabel. Diketahui bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah 20,873 

sementara itu nilai ttabel mencapai 3,003 demikian thitung > ttabel atau 20,873 > 3,003, dengan 

demikian H0 ditolak dan kondisi menyebabkan dapat diterimanya Ha. Dari uraian hasil 

pengujian ini, bisa diambil sebuah simpulan yakni ditemukan adanya  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar pendidikan pancasila sebelum dan 

setelah menerapkan metode peer tutoring berbantuan video animasi di kelas V SDN 8 

Suwawal. Uji kedua ialah uji regresi linier sederhana, di mana didapatkan constant (a) = 

51,585 sedangkan nilai trust (b) = 0,642 maka persamaan regresinya Y = a + bX = 51, 585 + 

0,642X = 52,227, hal ini menunjukkan bahwa regresi bernilai positif dan variabel 

independen dan variabel dependen mempunyai pengaruh positif satu sama lain. Nilai 

signifikansi yang didapat ialah 0,000 < 0,05 serta didapatkan thitung senilai 6,156 > ttabel 3,003 

sehingga bisa diambil sebuah simpulan yaitu terdapat pengaruh yang diberikan  variabel 

X (metode peer tutoring berbantuan video animasi) kepada variabel Y (hasil belajar).  

Hasil riset ini relevan dengan temuan dari (Fadila & Ritonga, 2023) diperoleh hasil 

signifikansi 2 tailed sebesar 0,00 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan memberikan pengaruh 

dalam menerapkan metode peer tutoring terhadap hasil belajar. Temuan serupa 

ditemukan pula oleh (Saputra & Rafulta, 2021) dalam risetnya, di mana dijelaskan adanya 

pengaruh metode peer tutoring terhadap hasil belajar siswa dan diperoleh nilai thitung > ttabel 

yakni 3,07 > 2,66, hal ini menandakan harus diterimanya Ha, sedangkan H0 ditolak. Hal 

itu senada dengan penelitian dari (Siagian et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

penggunan metode peer tutoring berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas IV, hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan uji t menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel atau 14,089 > 2,093 dan nilai signifikansi mencapai 0,000 yang tidak 

melebihi 0,05.  

Di samping sejumlah temuan di atas, (Astuti, 2022) menunjukkan hasil bahwa 

metode peer tutoring memengaruhi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah 

dasar melalui uji regresi sederhana didapatkan nilai thitung > ttabel yakni 2,091 > 2,067 dan 

nilai signifikansi 0,048 < 0,05. Penelitian (Melandri et al., 2024) sebelumnya yang 

menghasilkan nilai sig. (2-tailed) menegaskan hal ini. Karena diperoleh 0,000 < 0,005 hal 

ini menandakan harus diterimanya Ha, sedangkan. Dengan demikian bisa dikatakan hasil 

belajar IPA siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar dipengaruhi oleh metode peer tutoring. 

Penilitian serupa juga dilakukan oleh (Irfan et al., 2024) di mana setelah dilakukannya uji 
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t didapatkan hasil signifikansi senilai 0,000 < 0,05, temuan ini menunjukkan bahwa 

metode peer tutoring meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar pada sejumlah temuan yang telah didapatkan dari serangkaian aktivitas 

penelitian, dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode peer tutoring berbantuan 

video animasi memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar pendidikan 

Pancasila siswa kelas V SDN 8 Suwawal. Kebenaran dari pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan: 1) hasil nilai pretest siswa rata-rata sebesar 55,67, sedangkan hasil nilai postest 

siswa rata-rata sebesar 87,33. 2) Hasil belajar siswa tuntas dengan thitung = 20,873 > ttabel 

sebesar 3,003 yang menunjukkan bahwa siswa telah tuntas mampu mencapai KKM 70 

dengan rerata 87,33. 3) Hasil pengujian regresi linier sederhana didapatkan nilai constant 

(a) = 51,585 sedangkan nilai trust (b) = 0,642 maka persamaan regresinya Y = a + bX = 51, 

585 + 0,642X = 52,227 yang berarti regresi tersebut bernilai positif.  

Oleh karena itu, konklusi yang bisa diambil dari pelaksanaan riset ini yaitu, 

pemakaian metode peer tutoring berbantuan video animasi dapat digunakan oleh 

pembaca sebagai saran atau perbaikan dalam aktivitas mengajar di masa mendatang. 

Selain itu, kajian ini juga bisa digunakan sebagai rujukan untuk para peneliti yang sedang 

melaksanakan penelitian yang terkait dengan upaya meningkatkan hasil belajar siswa.  

Simpulan dan saran dapat ditulis secara terpisah sebagai dua sub judul atau 

ditulis dalam satu sub judul. Simpulan hasrus berupa narasi dalam bentuk paragraf dan 

bukan dalam bentuk angka/numerik. 
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A B S T R A K 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SLBN 1 
Solok, penulis menemukan seorang anak tunagrahita 
ringan kelas X SMDLB yang belum bisa melakukan rias 
cantik sederhana. Anak dengan disabilitas intelektual 
ringan sering kali mengalami hambatan dalam 
pengembangan kemampuan kognitif, sosial, dan motorik 
yang dapat memengaruhi kemandirian mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih spesifik dan terstruktur dalam 
mengembangkan potensi anak-anak ini, salah satunya 
melalui pengajaran keterampilan vokasional. 
Keterampilan vokasional adalah keterampilan praktis 
yang diajarkan untuk meningkatkan kemandirian dan 
produktivitas individu dalam menjalankan tugas tertentu 

yang berkaitan dengan pekerjaan. Penelitian ini membahas tentang Keterampilan 
Vokasional Rias Cantik Sederhana Menggunakan Teknik Modeling Pada Anak Pada 
Anak Tunagrahita Ringan. Penelitian ini menggunakan desain A-B-A dan metodologi 
penelitian subjek tunggal. Tiga kondisi membentuk desain A-B-A : Baseline (A), Intervensi 
(B), dan Baseline (A2). Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
tes perbuatan melalui cara ceklist. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis visual grafik. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 
Keterampilan Rias Cantik Sederhana meningkat setelah diberikan intervensi atau 
treatment berupa Teknik Modeling. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
di SLBN 1 Solok diperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan 
dan diuraikan dalam analisis data, keterampilan anak meningkat secara siginifikan pada 
saat diberikan intervensi dan sesudah diberikan intervensi. Sehingga dapat disimpulkan 
yaitu teknik modeling efektif dalam meningkatkan keterampilan rias cantik  sederhana 
pada anak tunagrahita ringan. 

 

 
A B S T R A C T 

Based on observations that have been carried out at SLBN 1 Solok, the author found a lightly 
disabled child in class X of SMALB who could not do simple beautiful makeup. Children with mild 
intellectual disabilities often experience obstacles in the development of cognitive, social, and motor 
skills that can affect their independence in daily life. Therefore, a more specific and structured 
approach is needed in developing the potential of these children, one of which is through the 
teaching of vocational skills. Vocational skills are practical skills that are taught to increase 
individual independence and productivity in carrying out certain tasks related to work. This study 
discusses Simple Beautiful Makeup Vocational Skills Using Modeling Techniques in Children with 
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Mild Disabilities. This study uses an A-B-A design and a single-subject research methodology. 
Three conditions make up the A-B-A design: Baseline (A), Intervention (B), and Baseline (A2). 
Data collection is carried out by observation, interviews and deeds tests through the checklist 
method. The data from the research results were analyzed using graphical visual analysis 
techniques. Based on the results of the study, it was found that Simple Beautiful Makeup Skills 
increased after being given intervention or treatment in the form of Modeling Techniques. Based on 
the results of the research that has been carried out at SLBN 1 Solok, the results of the research 
conducted at each meeting and described in the data analysis, children's skills have increased 
significantly at the time of intervention and after the intervention has been given. So it can be 
concluded that modeling techniques are effective in improving simple beautiful makeup skills in 
children with mild disabilities. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2024 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Anak dengan disabilitas intelektual ringan sering menghadapi tantangan dalam hal 

kemandirian, keterampilan sosial, dan peluang vokasional. Keterbatasan kognitif yang 

mereka miliki seringkali membuat mereka kesulitan dalam belajar melalui metode 

pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih visual dan praktis, 

seperti teknik modeling, dapat membantu meningkatkan keterampilan yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan vokasional dalam bidang kecantikan, khususnya rias wajah 

sederhana, memiliki potensi besar dalam membantu anak dengan disabilitas intelektual 

ringan untuk lebih mandiri dan berdaya secara ekonomi. Dengan keterampilan ini, anak-

anak bisa mengembangkan potensi kreatif mereka dan mungkin menggunakannya dalam 

kehidupan sosial atau profesional di masa depan. Teknik modeling, yang melibatkan 

demonstrasi langsung dan peniruan, menjadi metode yang tepat untuk mengajarkan 

keterampilan ini karena sesuai dengan kebutuhan pembelajaran visual anak-anak dengan 

disabilitas intelektual. 

Pendidikan vokasional merupakan pembelajaran yang perlu diberikan kepada 

siswa termasuk anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata (tunagraita ringan). 

Anak tunagrahita ringan mempunyai IQ 50-69 yang mampu bersosialisasi dengan baik 

tetapi memiliki beberapa kesulitan dalam memahami konsep tertentu serta keterbatasan 

dalam bahasa ekspresif, secara umum mereka mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya (jika tumbuh dalam masyarakat inklusif) dan setelah menyelesaikan 

sekolahnya mereka dapat hidup mandiri. Anak tunagrahita ringan tetap dapat belajar di 

sekolah inklusi dan sekolah luar biasa, meskipun menggunakan metode pengajaran yang 

sesuai dan memakan waktu relatif lebih lama. Anak tunagrahita ringan memiliki 

keterampilan sosial yang rendah, perkembangan konseptual, pemikiran yang tidak 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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realistis dan perilaku adaptif. Mereka bisa belajar keterampilan dasar, komunikasi, 

perawatan diri, fasih berbicara namun kosakatanya masih kurang (Kasiyati dan 

Kusumastuti 2019). 

Salah satu pendidikan yang bisa mereka ikuti adalah pendidikan vokasional. 

Pembelajaran keterampilan vokasional ini berkaitan dengan dengan pekerjaan tertentu. 

Pendidikan keterampilan diajarkan kepada anak supaya anak mampu menghasilkan 

barang atau jasa. Pembelajaran Keterampilan merupakan upaya untuk mengembangkan 

peluang anak memasuki dunia kerja dan hidup bermasyarakat. Keterampilan yang 

diajarkan disekolah bebeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak. 

Pendidikan keterampilan berhasil jika keterampilan tersebut dapat dikatakan produktif, 

yaitu menghasilkan sesuatu yang mempunyai nilai jual, seperti kerajinan tangan, tata rias, 

keahlian memasak, tari dan lain-lain (Sulfanita dan Zulmiyetri 2018). 

Keterampilan rias cantik sederhana adalah salah satu dari berbagai  macam 

pembelajaran vokasional yang dapat diajarkan kepada anak tunagrahita kategori ringan. 

Merias wajah ialah tindakan memperindah penampilan wajah dengan menggunakan 

kosmetik untuk menambah daya tarik wajah. Jika anak mempunyai kemampuan merias 

wajah yang baik, maka anak juga dapat membuka salon kecantikan, selain untuk 

menghias diri anak juga akan mendapatkan penghasilan. Selain itu, tujuan merias wajah 

ini adalah untuk mempercantik wajah sedemikian rupa sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan rasa harga diri, dan rasa percaya diri inilah yang 

akan meningkatkan penampilan (Utami 2019). 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SLBN 1 Solok, penulis 

menemukan seorang anak tunagrahita ringan kelas X SMALB yang belum bisa 

melakukan rias cantik sederhana. Lalu penulis melakukan wawancara dengan guru kelas 

mengenai pembelajaran keterampilan rias cantik sederhana. Berdasarkan hasil 

wawancara, didapatkan hasil bahwa anak berinisial BP memang belum bisa melakukan 

proses rias cantik sederhana dengan benar. Hal ini dikarenakan selama proses 

pembelajaran guru mennggunakan metode demonstrasi, sehingga anak mengalami 

kesulitan dalam memahami perintah yang disampaikan oleh guru. Selain itu, guru yang 

mengajar keterampilan rias cantik sederhana ini juga tidak memiliki bakat khusus dalam 

merias wajah dan hanya mengajar sesuai dengan pengetahuan dasarnya saja mengenai 

merias wajah. 

Anak dengan disabilitas intelektual ringan sering kali mengalami hambatan dalam 

pengembangan kemampuan kognitif, sosial, dan motorik yang dapat memengaruhi 

kemandirian mereka dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan intelektual ini 
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berdampak pada kemampuan mereka untuk mengikuti pendidikan formal yang bersifat 

akademis dan memperoleh keterampilan hidup secara mandiri. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih spesifik dan terstruktur dalam mengembangkan 

potensi anak-anak ini, salah satunya melalui pengajaran keterampilan vokasional. 

Keterampilan vokasional adalah keterampilan praktis yang diajarkan untuk 

meningkatkan kemandirian dan produktivitas individu dalam menjalankan tugas 

tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan. Bagi anak dengan disabilitas intelektual 

ringan, keterampilan vokasional dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

membangun kepercayaan diri, kemandirian ekonomi, dan partisipasi sosial. Salah satu 

keterampilan vokasional yang dapat diajarkan adalah keterampilan rias cantik sederhana, 

yang tidak hanya melibatkan kemampuan motorik halus, tetapi juga pengembangan 

estetika dan pemahaman prosedural yang bisa mereka terapkan dalam kehidupan sehari-

hari atau sebagai peluang kerja di masa depan. 

Untuk mencapai tujuan ini, metode pengajaran yang tepat sangatlah penting. 

Teknik modeling adalah salah satu metode yang efektif dalam pengajaran keterampilan 

vokasional pada anak dengan disabilitas intelektual ringan. Dalam teori pembelajaran 

sosial, modeling memungkinkan individu untuk belajar melalui pengamatan dan 

peniruan tindakan orang lain. Dalam teknik ini, anak-anak belajar dengan melihat 

contoh-contoh nyata dari tugas yang ingin mereka kuasai, dalam hal ini merias wajah, 

dan kemudian meniru langkah-langkah yang diajarkan. Teknik modeling ini cocok untuk 

anak dengan disabilitas intelektual ringan karena mereka memerlukan metode 

pembelajaran yang lebih visual dan konkret. 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengajaran keterampilan 

melalui teknik modeling dapat memberikan dampak positif pada perkembangan anak 

dengan disabilitas intelektual. Anak-anak dengan keterbatasan intelektual dapat belajar 

lebih efektif melalui proses pengamatan langsung, di mana mereka bisa meniru tindakan-

tindakan yang diperagakan oleh instruktur. Dengan demikian, teknik ini tidak hanya 

memudahkan mereka untuk memahami dan mengingat langkah-langkah yang diajarkan, 

tetapi juga membangun rasa percaya diri ketika mereka mampu menyelesaikan tugas 

tersebut secara mandiri. 

Melalui pelatihan keterampilan rias cantik sederhana, anak dengan disabilitas 

intelektual ringan juga dapat mengembangkan berbagai keterampilan lainnya, seperti 

koordinasi tangan-mata, keterampilan motorik halus, dan kemampuan bekerja dalam 

urutan yang terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Westling & Fox yang 

menunjukkan bahwa program keterampilan vokasional membantu meningkatkan 
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kemampuan anak dengan disabilitas intelektual dalam menjalankan tugas sehari-hari dan 

mempersiapkan mereka untuk partisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif. 

Dengan adanya pendekatan pembelajaran yang tepat seperti teknik modeling, 

diharapkan anak-anak dengan disabilitas intelektual ringan dapat lebih mudah 

menguasai keterampilan rias cantik sederhana, yang pada akhirnya tidak hanya 

memberikan manfaat bagi diri mereka sendiri dalam hal kemandirian, tetapi juga 

membuka peluang bagi mereka untuk memasuki dunia kerja yang sesuai dengan 

kemampuan mereka. 

Sehubungan dengan masalah diatas, penulis tertarik mengangkat penelitian 

tentang meningkatkan keterampilan vokasional rias cantik sederhana ini menggunakan 

teknik modeling. Modeling ialah salah satu teknik yang dipakai dalam proses belajar 

yaitu dengan cara melihat, mengamati, mengikuti, bersosialisasi serta menggantikan. 

Modeling adalah pembelajaran dengan cara meningkatkan atau mengurangi perilaku 

yang diamati melalui observasi, menggeneralisasi bermacam observasi secara bersamaan, 

termasuk intelektual. Pola perilaku individu terbentuk akibat peniruan dari model atau 

karakter yang dicontoh dalam kehidupan sehari-hari (Sutanti 2015). Melalui teknik 

modeling anak bisa belajar dari hasil pengamatan yang dilakukan kepada model dan 

anak juga dapat meniru dan mengikuti langkah-langkah rias cantik sederhana yang 

model lakukan.  

Menurut (Aprilia 2015) langkah-langkah dalam melakukan rias cantik sederhana 

adalah sebagai beikut : (1) Siapkan alat dan bahan untuk menggunakan riasan wajah, 

(2)Bersihkan wajah dengan mencuci wajah secara menyeluruh menggunakan sabun 

pembersih wajah (3)  Gunakan pelembab sebelum memakai alas bedak, (4) Setelah 

pelembab mengering, oleskan alas bedak secara merata ke seluruh wajah, (5) Setelah 

mengoleskan alas bedak, pakailah bedak secara merata ke seluruh wajah menggunakan 

spon bedak,  (7) Setelah itu, gunakan pensil alis untuk mempertajam atau mempertegas 

bentuk alis, (8) Selanjutnya gunakan eye shadow pada kelopak mata, (9) Lalu gunakan 

eyeliner pada bagian kelopak mata untuk mempertajam dan mempercantik wajah, (10) 

Selanjutnya lentikkan bulu mata dengan penjepit bulu mata, (11) Lalu pakailah maskara 

pada bulu mata yang sudah dilentikkan, (12) Setelah itu aplikasikan perona pipi atau 

blush on secukupnya pada pipi untuk membuat pipi terlihat merona, (13) Terakhir, 

gunakan lipstick secara merata pada bibir. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak akibat dari suatu pelakuan 
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(intervensi). Metode penlitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

akan digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2020). 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tes perbuatan dengan cara ceklis dimana 

diminta untuk mempraktekkan cara rias cantik sederhana yang sudah dipahami. Untuk 

alat yang digunakan yaitu dengan mengukur kemampuan rias cantik sederhana 

berdasarkan skala likert yaitu pernyataan bisa bernilai 2, bisa dengan bantuan 1, dan 

tidak bisa 0. Pembuatan instrumen berdasarkan kisi-kisi yang mengacu pada aspek yang 

akan diukur. Persentase ini berfungsi untuk mengukur kemampuan mengetik sepuluh 

jari. Rumus dari persentase untuk menghitung kemampuan anak yaitu sebagai berikut : 

Penilaian = 
                   

           
         

 Dua variabel di penelitian ini diantaranya variabel terikat (mengetik sepuluh jari) 

dan variabel bebas (metode drill). Penelitian ini menggunakan instrumen kemampuan 

mengetik sepuluh jari dengan hasil maksimal 136 sebagai teknik pengumpulan data. 

Selama kegiatan penelitian, peneliti memperoleh data-data yang selanjutnya diuraikan 

sesuai dengan komponen-komponen fase baseline (A1), intervensi (B), baseline (A2) 

dengan penjabaran atau penggambaran disajikan menggunakan grafik dari analisis data 

visual dengan teknik analisis data. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2024 sampai 1 April 2024 di 

SLBN 1 Solok. Subjek penelitian ini yaitu anak tunarungu kelas V. 

Alasan melakukan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kemandirian dan Kualitas Hidup 

Anak dengan disabilitas intelektual ringan sering kali mengalami kesulitan dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari dan menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

keterampilan yang dapat meningkatkan kemandirian mereka. Salah satu tujuan utama 

pendidikan dan pelatihan vokasional untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus adalah 

untuk meningkatkan kemandirian dan partisipasi sosial mereka di masyarakat. 

Keterampilan merias sederhana dapat menjadi salah satu cara untuk memberikan anak-

anak ini kesempatan untuk merasa lebih mandiri dan percaya diri. 

Keterampilan vokasional, seperti rias wajah, dapat membantu anak-anak dengan 

disabilitas intelektual ringan untuk mempelajari pekerjaan yang bisa mereka lakukan 

secara mandiri atau sebagai bagian dari kelompok. Dengan menguasai keterampilan ini, 

anak-anak dapat memiliki peluang untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi atau 

sekadar menjadi lebih mandiri dalam merawat diri. 
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2. Relevansi dengan Kebutuhan Pendidikan Keterampilan Hidup 

Dalam dunia pendidikan, keterampilan hidup (life skills) sangat penting bagi anak-

anak dengan disabilitas intelektual. Penelitian ini penting untuk melihat bagaimana 

keterampilan merias dapat diajarkan melalui pendekatan yang efektif, seperti teknik 

modeling, yang sesuai dengan karakteristik belajar anak-anak ini. Teknik modeling, di 

mana anak belajar dengan mengamati dan meniru, telah terbukti menjadi metode yang 

efektif untuk anak dengan keterbatasan kognitif, karena anak-anak ini mungkin 

mengalami kesulitan dengan instruksi verbal yang kompleks. 

Dengan memfokuskan pada teknik modeling, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif 

dalam mengajarkan keterampilan hidup kepada anak dengan disabilitas intelektual 

ringan. 

3. Kurangnya Penelitian di Bidang Keterampilan Vokasional Kecantikan untuk Anak 

Disabilitas 

Sementara banyak penelitian telah dilakukan mengenai pengembangan 

keterampilan vokasional untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual, fokus pada 

keterampilan di bidang kecantikan, seperti rias wajah, masih relatif jarang. Industri 

kecantikan memiliki potensi besar sebagai pilihan karier atau keterampilan vokasional 

bagi individu dengan disabilitas, termasuk anak-anak dengan disabilitas intelektual 

ringan. Namun, sangat sedikit penelitian yang membahas bagaimana keterampilan ini 

dapat diajarkan secara efektif kepada anak-anak ini.  

Penelitian ini berpotensi membuka wawasan baru dalam pendidikan vokasional 

dengan memfokuskan pada keterampilan yang belum banyak dibahas dalam konteks 

pendidikan khusus, terutama di bidang kecantikan. 

4. Potensi untuk Pengembangan Program Pelatihan yang Inklusif 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan panduan atau program 

pelatihan yang lebih inklusif dan spesifik untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual 

ringan. Penelitian ini akan memberikan bukti empiris mengenai bagaimana keterampilan 

rias sederhana dapat diajarkan dengan efektif, serta memberikan rekomendasi untuk 

penerapan lebih luas dalam kurikulum pendidikan vokasional bagi anak dengan 

disabilitas. 

Selain itu, program pelatihan yang dikembangkan dari hasil penelitian ini dapat 

diterapkan di berbagai institusi pendidikan khusus atau lembaga pelatihan vokasional 

untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual ringan, yang akan membuka lebih banyak 

peluang bagi mereka untuk mengembangkan diri. 
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5. Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Kesejahteraan Emosional 

Keterampilan merias tidak hanya terkait dengan kemampuan praktis tetapi juga 

berdampak pada aspek emosional dan sosial. Melalui keterampilan merias wajah, anak-

anak dapat merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri mereka. Dengan penelitian ini, diharapkan 

dapat ditunjukkan bahwa mengajarkan keterampilan kecantikan kepada anak-anak 

dengan disabilitas intelektual ringan juga dapat berdampak positif pada kesejahteraan 

emosional mereka. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi kesenjangan dalam 

pendidikan keterampilan vokasional bagi anak dengan disabilitas intelektual ringan. 

Melalui teknik modeling, diharapkan keterampilan rias sederhana dapat diajarkan 

dengan lebih efektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemandirian, kepercayaan 

diri, dan peluang ekonomi bagi anak-anak dengan disabilitas tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini untuk mencari tau keberhasilan teknik 

modeling dalam meningkatkan keteranpilan vokosional rias cantik sederhana bagi aanak 

tunagrahita di SLB 1 Solok. Setelah dilakukan penelitian serta analisi data didapati 

sebelum diberikan intervensi anak belum bisa keterampilan rias cantik sederhana. Saat 

diberikan inetrvensi kemampuan keterampilan rias mengalami peningkatan. Dan ketika 

fase diberikan intervensi kemampuan anak dalam keterampilan rias mengalami 

peningkatan dan stabil. Penelitian ini dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan di SLB 1 

Solok, dimana ada beberapa tahapan yaitu pada kondisi beseline (A1) yaitu fase sebelum 

diberikan intervensi, tahap diamna diberikannya perlakuan atau intervensi (B) dengan 

melakukan latihan secara berulang-ulang, dan tahap terakhir penelitian melakukan 

pengamatan terhadap kemampuan keterampilan rias cantik sederhana, kondisi dimana 

anak tidak diberikan intervensi (A2). 

Analisis data ialah pengelompokkan data ke dalam kategori-kategori, yang 

kemudian dijbarkan untuk menjelaskan temuan penelitian (Ardisal & Damri, 2013). 

 

Tabel 1. Ringkasan Analisis Data Dalam Kondisi 

No Kondisi Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2) 

1. Panjang Kondisi 3 5 4 
2. Etimasi Kencenderungan 

Arah 
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3.. Kecenderungan stabilitas 100% 
(Stabil) 

20% 
(Tidak Stabil) 

100% 
(Stabil) 

4. Kecenderungan jejak data  
 

 
 

 
 

5. Level stabilitas dan rentang Variabel 
25% - 25% 

Variabel 
62,5 – 87,5 

Variabel 
81,25% – 87,5% 

6. Level  25 – 25 = 0 87,5 – 62,5 = 25 87,5 – 81,25 = 
6,25 

 

Dari tabel di atas diperoleh data dengan kondisi awal BP dalam kemampuan rias 

cantik sederhana sebelum diberikan intervensi teknik modeling tidak ada peningkatan. 

Kecendrungan arah subjek mendatar dengan level perubahan mendatar (+0) dengan 

presentase 100%. Selanjutnya dilakukan intervensi yang mana hasilnya subjek BP 

menunjukkan level perubahan (+25) yang berarti adanya peningkatan dalam 

keterampilan rias cantik sederhana. Subjek menunjukkan peningkatan yang signifikan 

selama fase intervensi yang mana pada pertemuan ketiga hingga kelima kondisinya 

stabil. Peningkatan juga terjadi pada tahap baseline (A2) setelah diberikan teknik 

modeling. 

Tabel 2. Ringkasan Analisis Data Antar Kondisi 

No Kondisi A1 B A2 

1. Jumlah variabel   1  

2. Perubahan kecenderungan arah dan 
efeknya 

 
(=) 

 
(+) 

 
(+) 

3. Perubahan keecenderungan stabilitas Stabil Tidak stabil Stabil 
4. Level perubahan    
 a. Kondisi B/A1 62,5% - 25% = 37,5% 
 b. Kondisi B/A2 87,5% – 62,5% = 25% 
5. Persentase overlap  
 a. Kondisi A1/B 0% 
 b. Kondisi A2/B 60% 

 

 Dari tabel diatas diperoleh data  dengan kondisi baseline (A1) perubahan 

kecenderungan yang terjadi adalah mendatar (=) ditunjukkan pada tabel dengan mean 

level 25. Selanjutnya perubahan kecenderungan yang terjadi pada kondisi intervensi 

adalah meningkat dengan presentase 0% dan 60% yang menunjukkan adanya 

peningkatan dalam keterampilan rias cantik sederhana menggunakan teknik modeling. 

Tahap intervensi (B) kecenderungan arah yang meningkat dan diperoleh mean level 80 

Perubahan kecenderungan arah pada pemberian intervensi meningkat yaitu efektif 

positif. 

Hasil dan tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat efektivitas teknik modeling 

dalam meningkatkan keterampilan rias cantik sederhana yang dilakukan oleh anak 
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tunagrahita ringan. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian sebanyak 12 kali pertemuan di SLB Negeri 1 Solok. 

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan rias cantik sederhana pada anak 

tunagraita ringan setelah menggunakan teknik modeling dengan model nyata (live 

model) mengalami peningkatan. 

Pembahasan  

Disabilitas intelektual ringan adalah kondisi di mana individu mengalami 

keterbatasan dalam fungsi intelektual serta keterampilan adaptif. Salah satu pendekatan 

untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup anak dengan disabilitas intelektual 

ringan adalah melalui pelatihan keterampilan vokasional. Keterampilan vokasional 

bertujuan untuk memberikan anak-anak kemampuan yang bisa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari atau bahkan dalam dunia kerja yang lebih luas. Rias cantik 

sederhana adalah salah satu keterampilan yang bisa diajarkan kepada anak-anak dengan 

disabilitas intelektual ringan karena tidak hanya relevan dengan keterampilan hidup 

tetapi juga berpotensi menjadi kegiatan ekonomi produktif. 

 

1. Teknik Modeling dalam Pengajaran Keterampilan Vokasional 

Teknik modeling merupakan salah satu metode yang efektif dalam mengajarkan 

keterampilan baru kepada anak dengan disabilitas intelektual ringan. (Bandura 1977) 

dalam teorinya mengenai pembelajaran sosial menyebutkan bahwa individu dapat 

mempelajari keterampilan dengan mengamati orang lain. Dalam teknik modeling, pelatih 

atau instruktur memberikan contoh langsung mengenai bagaimana melakukan tugas 

tertentu, seperti merias wajah. Anak dengan disabilitas intelektual ringan yang memiliki 

keterbatasan dalam memahami instruksi verbal dapat lebih mudah memahami melalui 

demonstrasi visual ini. 

Dalam konteks pelatihan rias cantik, teknik modeling melibatkan demonstrasi 

langkah demi langkah dari proses merias, seperti cara menggunakan alat kosmetik 

dengan benar, memilih warna yang sesuai, dan mengaplikasikan produk-produk 

kosmetik secara aman. Setelah anak mengamati demonstrasi tersebut, mereka diminta 

untuk meniru langkah-langkah yang diajarkan.  

2. Peningkatan Keterampilan Vokasional pada Anak dengan Disabilitas 

Intelektual Ringan 

Keterampilan vokasional adalah kemampuan yang dapat meningkatkan 

kemandirian anak-anak dengan disabilitas intelektual ringan. Menurut (Westling, D. L. 

dan Fox, L 2009) pelatihan keterampilan vokasional pada anak-anak dengan disabilitas 
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intelektual tidak hanya membantu mereka menguasai tugas tertentu, tetapi juga 

mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri. Keterampilan ini dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari atau dalam pekerjaan yang lebih terstruktur. 

Rias cantik adalah salah satu keterampilan yang dapat menjadi pilihan vokasional. 

Pelatihan ini melibatkan penguasaan keterampilan motorik halus, koordinasi tangan-

mata, serta pengetahuan dasar tentang produk dan alat kecantikan. Dengan 

menggunakan teknik modeling, instruktur dapat membantu anak-anak disabilitas 

intelektual ringan untuk belajar secara bertahap dan lebih fokus pada visualisasi langkah-

langkah yang diberikan. (Gardner, J. dan Wolfe, P. S 2013) juga menambahkan bahwa 

program pelatihan yang melibatkan keterampilan kehidupan nyata, seperti keterampilan 

kecantikan, dapat memberikan peluang pekerjaan atau kegiatan produktif bagi anak-anak 

dengan disabilitas. 

 

3. Implementasi Teknik Modeling dalam Pembelajaran Rias Cantik 

Implementasi teknik modeling dalam pembelajaran keterampilan rias cantik dapat 

dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1. Demonstrasi Langsung: Instruktur menunjukkan langkah-langkah yang jelas dan 

mudah diikuti dalam merias wajah. Anak-anak diminta untuk mengamati dengan 

saksama setiap langkahnya. 

2. Latihan Terpandu: Setelah demonstrasi, anak-anak diminta untuk mencoba 

melakukan langkah-langkah tersebut dengan bimbingan langsung dari instruktur. 

3. Pengulangan: Teknik modeling efektif ketika anak-anak diberi kesempatan untuk 

mengulang tindakan yang telah diajarkan beberapa kali. 

4. Feedback Positif: Pujian dan umpan balik yang positif diberikan untuk 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak. 

Penelitian "Meningkatkan Keterampilan Vokasional Rias Cantik Sederhana 

Menggunakan Teknik Modeling pada Anak Disabilitas Intelektual Ringan" menawarkan 

beberapa aspek kebaruan (novelty) yang dapat dilihat dari beberapa sudut pandang 

berikut: 

1. Pendekatan Teknik Modeling dalam Pengajaran Keterampilan Vokasional Khusus 

pada Disabilitas Intelektual: 

   Teknik modeling sebagai metode pengajaran telah banyak digunakan dalam 

berbagai konteks pembelajaran, terutama untuk anak-anak dengan keterbatasan kognitif. 

Namun, penggunaan teknik ini dalam konteks pengajaran keterampilan vokasional yang 

spesifik seperti rias cantik sederhana pada anak dengan disabilitas intelektual ringan 
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masih belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini menawarkan kontribusi unik dengan 

mengaplikasikan teknik modeling secara sistematis untuk keterampilan praktis di bidang 

kecantikan, yang memberikan keterampilan hidup nyata dan potensi kemandirian 

ekonomi bagi anak-anak tersebut. 

2. Pengembangan Program Vokasional di Bidang Kecantikan untuk Anak Disabilitas 

Intelektual: 

   Keterampilan vokasional di bidang kecantikan, khususnya rias sederhana, jarang 

menjadi fokus dalam program pelatihan untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual. 

Umumnya, pelatihan vokasional yang diberikan lebih banyak berfokus pada 

keterampilan teknis yang sederhana seperti keterampilan rumah tangga, berkebun, atau 

kerajinan tangan. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan tren industri kecantikan, sebuah bidang yang 

seringkali kurang diakses oleh anak-anak dengan kebutuhan khusus. Pendekatan ini 

membuka peluang baru untuk mengeksplorasi keterampilan non-konvensional yang 

dapat diaplikasikan dalam dunia nyata. 

3. Inovasi dalam Adaptasi Keterampilan Kecantikan untuk Kebutuhan Khusus: 

   Rias cantik sederhana biasanya merupakan keterampilan yang dipelajari oleh 

individu tanpa hambatan kognitif melalui pelatihan visual atau langsung. Penelitian ini 

membawa inovasi dengan mengadaptasi metode pembelajaran keterampilan kecantikan 

untuk disabilitas intelektual ringan. Pengembangan materi pelatihan yang diadaptasi 

melalui modeling, disesuaikan dengan keterbatasan kognitif dan kapasitas belajar anak-

anak tersebut, merupakan kebaruan yang signifikan. Ini melibatkan pemecahan tugas-

tugas kompleks menjadi langkah-langkah sederhana, penggunaan instruksi visual yang 

jelas, dan pendekatan bertahap yang sangat relevan untuk kelompok belajar ini. 

4. Pengukuran Efektivitas Teknik Modeling pada Keterampilan Motorik Halus: 

   Dalam konteks keterampilan rias, anak-anak perlu mengembangkan kemampuan 

motorik halus, seperti mengaplikasikan makeup dengan presisi. Penelitian ini akan 

memberikan kontribusi baru dalam mengukur efektivitas teknik modeling tidak hanya 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan motorik halus yang 

dibutuhkan dalam aktivitas rias wajah. Pengukuran kemampuan motorik halus dalam 

aktivitas vokasional seperti ini jarang dibahas dalam penelitian terkait disabilitas 

intelektual. 

5. Dampak Ekonomi dan Sosial dari Keterampilan Vokasional Non-Tradisional: 

   Meskipun banyak penelitian telah mengkaji pelatihan keterampilan vokasional 

pada anak dengan disabilitas intelektual, fokus pada keterampilan vokasional di sektor 
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kecantikan membuka peluang baru untuk meneliti dampak sosial dan ekonomi dari 

keterampilan tersebut. Penelitian ini dapat mengidentifikasi peluang bagi anak-anak 

disabilitas intelektual ringan untuk memasuki pasar kerja informal atau semi-profesional 

di bidang kecantikan, yang selama ini mungkin tidak terpikirkan sebagai karir yang layak 

bagi mereka. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan teknik modeling sebagai metode pengajaran keterampilan vokasional di 

bidang kecantikan, yang belum banyak dikaji, khususnya untuk anak dengan disabilitas 

intelektual ringan. Penelitian ini membuka wacana baru tentang potensi keterampilan 

non-tradisional bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus dan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan program pelatihan vokasional yang lebih inklusif dan adaptif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan vokasional rias 

cantik menggunakan teknik modeling pada anak dengan disabilitas intelektual ringan 

memiliki potensi yang signifikan. Teknik modeling memungkinkan anak untuk belajar 

secara visual dan melalui peniruan, metode yang sangat sesuai dengan karakteristik 

belajar anak-anak dengan keterbatasan intelektual. Dengan menguasai keterampilan rias 

sederhana, anak-anak ini dapat memiliki kesempatan lebih besar untuk menjadi mandiri 

dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kapasitas mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SLBN 1 Solok diperoleh 

hasil dari penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan dan diuraikan dalam analisis 

data, keterampilan anak meningkat secara siginifikan pada saat diberikan intervensi dan 

sesudah diberikan intervensi. Sehingga dapat disimpulkan yaitu teknik modeling efektif 

dalam meningkatkan keterampilan rias cantik  sederhana pada anak tunagrahita ringan. 

Penggunaan teknik modeling dalam meningkatkan keterampilan vokasional, 

seperti rias cantik sederhana, pada anak dengan disabilitas intelektual ringan terbukti 

efektif dalam mengembangkan kemampuan mereka. Melalui teknik ini, anak-anak dapat 

belajar dengan cara yang lebih visual dan konkret, yang sesuai dengan keterbatasan 

intelektual mereka. Selain itu, keterampilan rias cantik dapat memberikan peluang bagi 

anak-anak ini untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup mereka di masa depan. 
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A B S T R A K 

Penelitian dilatarbelakangi oleh permasalahan yang 
ditemukan pada kelas VII di SLB Karya Padang. Terdapat 
seorang anak perempuan berinisial Z mengalami 
permasalahan pada kemampuan penjumlahan deret 
kebawah bersifat puluhan dengan teknik menyimpan. Saat 
terjadinya proses belajar mengajar guru hanya 
menggunakan metode tanya jawab dan ceramah serta 
media sederhana seperti jari, lidi dan batu. Tujuan 
penelitian ini ialah meningkatkan kemampuan 
penjumlahan deret kebawah bagi anak tunarungu berat 
melalui media papan hitung. Pada penelitian ini metode 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
terdiri atas dua siklus, masing-masing siklus dilakukan 

sebanyak empat kali pertemuan dengan melibatkan proses 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang sistematis. Teknik pengumpulan 
data diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa kondisi awal anak sebelum diberikan tindakan 20% sedangkan pada 
siklus I kemampuan anak mengalami kenaikan sebasesar 50% dan pada siklus II 
kemampuan anak meningkat 100%. HaI ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
atas kemampuan penjumlahan deret kebawah 11-30 pada anak tunarungu meIaIui media 
papan hitung. 
 
 
A B S T R A C T 

The research was motivated by problems found in class VII at SLB Karya Padang. There is a girl 
with the initials Z who is having problems with her ability to add numbers down tens using the 
saving technique. During the teaching and learning process, teachers only use question and answer 
methods and lectures as well as simple media such as fingers, sticks and stones. The aim of this 
research is to improve the ability to add downward series for children with severe hearing 
impairments using a counting board. In this research, the method used was classroom action 
research which consisted of two cycles, each cycle carried out in four meetings involving a 
systematic process of planning, implementation, observation and reflection. Data collection 
techniques are obtained through observation, documentation and tests. Based on the research 
results, it was found that the initial condition of the child before being given action was 20%, while 
in cycle I the child's ability increased by 50% and in cycle II the child's ability increased by 100%. 
This shows that there is an increase in the ability to add series down 11-30 in deaf children through 
the counting board medium. 
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PENDAHULUAN   

Tak dipungkiri pendidikan ialah hak setiap individu tanpa menilai latar belakang, 

ras, agama, budaya, suku bangsa dan adat istiadat. Menurut (S. Budi et al., 2023) tujuan 

pendidikan bersumber pada kebutuhan siswa terhadap apa yang hendak dicapai, 

dikembbangkan serta diapresiasi. Siapapun berhak untuk merasakan pendidikan tanpa 

adanya diskriminasi (Hasanah et al., 2023) dengan tujuan dapat membantu meningkatkan 

kualitas akademik maupun keterampilan (Tumangger, 2021). Sementara (Febrician & 

Damri, 2019) berpendapat bahwa pendidikan merupakan sistem pembelajaran untuk 

memperoleh pengetahuan menjadi manusia yang peka dalam berpikir.  Setiap anak, 

termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran (Putri et al., 2023). 

Anak berkebutuhan khusus seringkali diartikan sebagai anak yang memiliki 

kekurangan maupun memiliki keterbatasan (Anan & Budi, 2023) serta berbagai hambatan 

tertentu sehinnga membutuhkan pelayanan yang tepat dalam memenuhi kebutuhannya 

dalam belajarnya. (Shidqi & Budi, 2023). Pada umumnya anak berkebutuhan khusus 

memiliki jenis dan karakteristik tertentu dibanding anak  lainnya (Wina Julia Ernanda 

Putri, 2023)  baik dari segi fisik, motorik, emosional, sosial, perilaku maupun masalah 

tumbuh kembang (S. Budi et al., 2021)  sehingga membutuhkan penanganan dan layanan 

khusus sesuai dengan kebutuhan maupun kondisinya (Nurhastuti et al., 2021) dengan 

harapan dapat  mencapai tujuan dengan berbagai dan beragam hambatan yang dimiliki 

(Novel Asri Yeni & Arisul Mahdi, 2023).  Anak berkebutuhan khusus terbagi atas 

berbagai macam jenis anak yang memiliki gangguan (Utami et al., 2023) seperti anak 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autis, CIBI, ADHD, dan 

sebagainya (Andrian et al., 2023) .  

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunarungu. Tunarungu 

merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak 

dapat menangkap berbagai rangsangan terutama melalui indera pendengarannya. Karena 

kehilangan pendengaran yang mengakibatkan anak kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, tidak terkecuali dalam pelajaran matematika. Matematika memiliki aturan 

serta bahasa yang terdefinisi, penalaran yang jelas dan sistematis antar konsepnya. 

Matematika perlu diajarkan sejak dini karena memiliki peranan yang sangat penting 

diantaranya, membentukan pola pikir. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Anak tunarungu diyakini sebagai suatu keadaan dimana individu mengalami 

gangguan pada indera pendengaran berdampak pada kemampuan sensori auditif dan 

kemampuan berbicara sehingga kesulitan dalam menerima rangsangan seperti terkendala 

dalam mengeluarkan suara karena daya dengar yang terbatas (Syaputri, 2019) oleh sebab 

itu sebagian besar tunarungu memiliki hambatan dalam berkomunikasi baik lisan atau 

verbal (Ayu et al., 2023).  Pada dasarnya kemampuan berbicara dan kemampuan dalam 

mendengar berfungsi untuk menyampaikan berita atau informasi, baik dari orang lain 

atau untuk diri sendiri (Ayu et al., 2023).  

Tunarungu tidak memiliki hambatan pada intelegensinya dan mampu untuk 

menyaring pelajaran seperti anak pada umumnya (Arvita et al., 2023). Marlina 

mengemukan bahwa anak yang mengalami gangguan pendengaran mempunyai ciri khas 

seperti sering memakai bahasa isyarat dalam berkomunikasi (Nesy.A.M, 2021). Hal ini 

terjadi dikarenakan beberapa faktor seperti kerusakan syaraf, fisiologi dan faktor lain 

yang menghambat pendengaran. Pendengaran sangat berpengaruh terhadap aktivitas 

anak dalam kehidupan sehari-hari pembelajaran (Nurmaili et al., 2024) misalnya dalam 

proses sehingga anak membutuhkan pertolongan orang lain khusunya saat pembelajaran. 

Pembelajaran untuk anak tunarungu tidak terlepas dari mata pelajaran matematika  

Menurut (Apriliana et al., 2023) berpendapat bahwa matematika merupakan 

pembelajaran yang sangat berguna dan tidak kalah pentingnya dengan mata pelajaran 

lain, karena pada dasarnya matematika memilik peran tersendiri dalam kehidupan 

sehari-hari berupapemecahan masalah. Menurut (Edriati et al., 2017), matematika sendiri 

diyakini sebagai ilmu yang bersifat abstrak bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berfikir dan dapat menyelesaikan masalah di dalam keseharian dengan 

berpikir secara logis dan rasional. Pemahaman konsep matematika yang baik sangat 

diperlukan karena pemahaman konsep baru bergantung pada pemahaman yang kuat 

terhadap konsep sebelumnya.  

Pengajaran matematika berkaitan dengan kemampuan berhitung, operasi hitung 

merupakan konsep dasar bagi siswa dalam memahami matematika. Pembelajaran 

penjumlahan merupakan salah satu keterampilan perkembangan dalam pendidikan 

(Pragesti & Budi, 2024). Sementara itu (S. K. S. S. Budi, 2023) menyatakan bahwa 

penjumlahkan menjadi dasar dari matematika yang memiliki nilai fungsional dalam 

kehidupan. Penjumlahan ialah sebuah pembelajaran yang berkaitan dengan 

menjumlahkan atau mengabungkan dua bilangan atau lebih menjadi satu bilangan 

hingga memperoleh hasil (Disa Mela & Armaini, 2021).  
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Berdasarkan  observasi yang telah peneliti lakukan pada  di SLB Karya Padang, 

sebelumnya peneiliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah didapati bahwa 

sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka dan modul sebagai bahan ajar. Terdapat 

satu orang anak perempuan dengan hambatan tunarungu berat yang berada di kelas VII  

berinisial Z. 

Dari asesmen yang peneliti lakukan ditemui bahwa anak mampu dalam 

penjumlahan operasi hitung deret kebawah yang bersifat satuan tanpa teknik menyimpan 

namun anak belum mampu dalam penjumlahan deret kebawah puluhan dengan teknik 

menyimpan, selain itu saat peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran guru 

masih menggunakan media sederhana seperti jari, lidi dan batu. Dengan penggunaan 

media yang terbatas tersebut anak belum memahami konsep operasi hitung penjumlahan 

dengan benar.  

Oleh karena itu, dalam membantu pemahaman dan meningkatkan kemampuan 

anak diperlukan pengembangan media yang tepat dalam memaksimalkan kemampuan 

anak (Andrisani & Iswari, 2021) serta mencocokkan model dan media pembelajaran 

sesuai atas karakteristik peserta didiknya (Jannah et al., 2020).  Media adalah alat yang 

mengantarkan atau menggambarkan nasehat pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang digunakan oleh guru 

atau pendidik sebagai penggabungan atas aktifitas belajar dalam berkomunikasi dengan 

anak atau peserta didik untuk proses penyampaian materi pembelajaran yang mudah 

dipahami dalam proses belajar mengajar (Hariandja & Fatmawati, 2021) yang bertujuan 

untuk memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan kemampuan dasar anak 

berupa peningkatan semangat belajar dan sosialisasi maupun berkomunikasi dengan 

teman sebayanya (Patrizal et al., 2013) yang bermanfaat dalam mencegah keterbatasan 

ruang dan waktu. Penggunaan media pembelajaran bagi anak tunarungu dapat menjadi 

salah satu alternatif bagi permasalahan di lapangan. Caryoto & Meimulyani (2013), 

menyatakan bahwa anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam mendengar dan 

berbicara sehingga media pembelajaran yang cocok untuk anak tunarungu adalah media 

visual dan cara menerangkannya dengan bahasa bibir atau gerak bibir. Pengajaran pada 

anak tunarungu akan lebih efektif apabila objek pengajaran dapat divisualisasikan secara 

nyata menyerupai keadaaan sebenarnya. 

Media papan hitung adalah suatu alat yang memuat kegiatan pembelajaran, 

khususnya media dua dimensi yang berfungsi membantu peserta didik untuk 

menempatkan angka pada penjumlahan deret ke bawah (Yuni & Damri, 2019), yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran matematika, khususnya penjumlahan. 
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Media ini berbentuk papan persegi panjang dan terbuat dari kayu yang merupakan 

bahan sederhana untuk dikerjakan dan menarik minat siswa. Selanjutnya, papan hitung 

adalah media pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep matematika, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, 

melalui visualisasi konkret. Papan hitung biasanya berupa alat fisik berbentuk papan 

dengan beberapa kolom atau baris yang diisi dengan benda-benda konkret (seperti 

manik-manik, kancing, atau batu kecil) yang bisa dipindahkan atau ditambahkan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Beberapa ciri papan hitung yang memungkinkan siswa melihat dan menyentuh 

benda konkret yang melambangkan angka. Ini sangat bermanfaat terutama bagi anak 

tunarungu atau anak-anak dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Papan hitung 

umumnya memiliki beberapa kolom atau baris yang mewakili tempat untuk meletakkan 

benda-benda yang akan dihitung. Setiap kolom atau baris dapat digunakan untuk 

mewakili angka-angka tertentu. Papan hitung dilengkapi dengan benda-benda fisik, 

seperti manik-manik, kelereng, atau kancing, yang bisa digerakkan atau dipindahkan 

oleh siswa untuk membantu mereka memahami operasi matematika. Papan hitung bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk penjumlahan sederhana, digunakan sedikit benda; 

sedangkan untuk penjumlahan yang lebih besar (misalnya, dalam rentang angka 11-30), 

bisa digunakan lebih banyak benda. 

Manfaat papan hitung antara lain: 1) Memudahkan pemahaman konsep abstrak: 

papan hitung membantu mengubah konsep penjumlahan yang bersifat abstrak menjadi 

konkret dan mudah dipahami. 2) Penguatan motorik: Anak-anak bisa berinteraksi 

langsung dengan alat ini, sehingga selain belajar matematika, mereka juga 

mengembangkan keterampilan motorik halus. 3) Meningkatkan konsentrasi dan 

partisipasi: penggunaan media fisik seperti papan hitung menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Dari gambaran di atas, maka media papan hitung dapat diimplementasikan sebagai 

alternatif atau pilihan dalam mengatasi masalah kemampuan penjumlahan deret 

kebawah untuk anak tunarungu kelas VII SLB Karya Padang. Dengan demikian, peneIiti 

ingin meIaksanakan peneIitian yang berjuduI “Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 

Deret Kebawah 11-30 Melalui Media Papan Hitung Pada Anak Tunarungu Berat 

(Penelitian Tindakan Kelas VII Di SLB Karya Padang)”. 
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METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan teknik penelitian metode campuran, menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa narasi yang memberikan 

penjelasan tentang proses pembelajaran melakukan perhitungan penjumlahan dalam 

rentang 11-30 dengan menggunakan papan hitung (Shidqi & Budi, 2023). Sementara data 

kuantitatif  berisi informasi berupa angka-angka mengenai proses peningkatan 

pembelajaran penjumlahan deret ke bawah 11-30 menggunakan media papan hitung (Ani 

et al., 2023). 

Jenis penelitian ini ialah menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). (Pasaribu & 

Budi, 2022) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas diyakini sebagai pengamatan 

dari kegiatan didalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sendiri merupakan 

kolaborasi antara praktisi (guru) dengan peneliti sebagai upaya dalam memecahkan 

masalah pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang sistematis dan kritis di dalam 

sebuah kelas (Iskandar, 2017).  Menurut pendapat (Tumangger, 2021) Penelitian Tindakan 

Kelas ditujukan karena adanya masalah pada saat proses pembelajaran, untuk itu guru 

diharuskan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melakukan kolaborasi bersama 

peneliti dengan tujuan memperbaiki permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini terbagi kepada dua siklus, yakni siklus I dan siklus II, setiap siklus 

dilakukan sebanyak empat kali dengan melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi yang sistematis. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasl, dokumentasi dan tes. (MM & Budi, 2022). Analisis data penelitian bersifat 

kualitatif  dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan dengan rentang waktu 2 x 35 menit di 

dalam ruangan kelas VII dengan kondisi antara guru dan anak berhadap-hadapan. Subjek 

penelitian ialah kelas VII SLB Karya Padang dengan satu anak perempuan berinisial Z , 

peneliti bertugas menjadi pengamat dan guru sebagai pelaksana tindakan, antara guru 

dan peneliti bekerja sama untuk mengembangkan tantangan dan membuat laporan 

tentang temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa media 

papan hitung mampu mendongkrak kemampuan penjumlahan deret kebawah 11-30 

pada anak tunarungu berat kelas VII SLB Kaya Padang. Dapat dilihat dari perolehan 

siklus I dan siklus II pada kondisi awal 20%, siklus I naik menjadi 50% dan siklus II 100%. 

Pada siklus I anak belum meraih skor yang memuaskan dan belum mencapai nilai diatas 
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kriteria minimum (KKM) yaitu 75. Namun pada siklus II anak telah mampu dalam 

menghitung penjumlahan deret kebawah dengan teknik menyimpan pada pembelajaran 

Matematika penjumlahan deret kebawah . 

Berikut merupakan perolehan nilai  pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan 

dipaparkan dalam diagram berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Kemampuan Awal Anak Dalam Penjumlahan Deret 
Kebawah 

 

Pada kondisi awal anak di kelas VII SLB Karya Padang yang berinisial Z, terlihat 

anak belum mampu dalam menghitung penjumlahan deret kebawah dan memperoleh 

nilai matematika dibawah kriteria ketuntasan minimum. Maka dari itu perlu dilakukan 

tindakan untuk mengatasi ketidakmampuan anak dalam menghitung penjumlahan 

menurun dengan melakukan siklus I dan II dengan empat pertemuan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan bekerjasama dengan guru. Berikut Gambar siklus I kemampuan 

penjumlahan deret kebawah 11-30. 

 

Gambar 2. Siklus I Kemampuan Penjumlahan Deret Kebawah 11-30 
 

Dari siklus I yang telah dilaksanakan didapatkan hasil bahwa kemampuan anak 

dalam penjumlahan deret kebawah 11-30 mengalami kenaikan ditiap kegiatan. Pada 

0%

10%
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Z
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Kemampuan Awal 
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pertemuan pertama, mendapat peroehan nilai 20%, kedua menjadi 25%, ketiga mendapat 

nilai 35% dan pada pertemun keempat perolehan nilai adalah 50%. 

 

Gambar 3. Siklus II Kemampuan Penjumlahan Deret Kebawah 11-30 
 

Setelah penilaian dari empat pertemuan pada siklus II didapati bahwa anak 

mengalami peningkatan setelah diberikannya tindakan dengan penggunaan media papan 

hitung pada pembelajaran penjumlahan deret kebawah. Pada siklus II anak memperoleh 

penunjanagan nilai yang sangat baik tampak dari hasil yang berada di atas KKM yaitu 

100%. Selain itu, saat belajar menggunakan papan hitung siswa lebih aktif dan 

bersemangat untuk memulai pembelajaran.  

Maka dari itu berdasarkan keputusan antara pengamat dan pelaksana memutuskan 

untuk  tidak melanjutkan kesiklus berikutnya, hal ini dikarenakan nilai siswa sudah jauh 

meningkat dari pertemuan terdahulu dan pembelajaran menghitung penjumlahan deret 

kebawah sudah tuntas. Dengan menggunakan papan hitung, anak tunarungu bisa lebih 

memahami dan menguasai kemampuan penjumlahan dengan lebih baik melalui bantuan 

media visual dan konkret seperti papan hitung. Hal ini terbukti dari data yang didapatkan 

pada siklus II anak memperoleh penunjanagan nilai yang sangat baik tampak dari hasil 

yang berada di atas KKM yaitu sampai tahapan 100%. Dengan latihan berulang 

menggunakan papan hitung, siswa dapat mulai mengenali pola penjumlahan dan secara 

bertahap mengurangi ketergantungan mereka pada benda konkret. Mereka bisa berlatih 

melakukan penjumlahan secara mental setelah memahami konsep dasar dengan baik. 

Penggunaan media fisik pada kasus papan hitung menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

  



An Nisa, Setia Budi (2024).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 11(2) PP. 111-123 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 119 

Pembahasan 

a. Bagaimana proses pembelajaran meningkatkan kemampuan penjumlahan deret 

kebawah melalui media papan hitung pada anak tunarungu di SLB Karya Padang? 

Hasil penelitian memperlihatkan penggunaan media papan hitung pada saat 

proses pembelajaran efektif dalam peningkatan kemampuan anak tunarungu di SLB 

Karya Padang dalam melakukan penjumlahan deret ke bawah. Pelaksanaan media 

papan hitung sesuai dengan rencana awal penelitian dan berjalan lancar. Hal ini 

terlihat melalui terbentuknya komunikasi efektif antara anak, peneliti, dan pengamat.  

Temuan penelitian tentang peningkatan keterampilan penjumlahan anak 

tunarungu berat melalui penggunaan papan hitung dan penyampaian tindakan pada 

siklus I dan II dapat dirangkum dari berbagai item yang diberikan kepada anak. 

Anak-anak muda tersebut telah menunjukkan penguasaan semua item, terbukti dari 

hasil tes mereka. Z mencapai nilai sempurna 100% berdasarkan hasil kegiatan yang 

dilaksanakan selama dua siklus.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan berhitung telah 

berhasil memberikan hasil yang diinginkan dalam meningkatkan keterampilan 

penjumlahan numerik anak-anak dengan gangguan pendengaran berat pada rentang 

usia 11-30. 

Papan hitung memudahkan anak tunarungu memahami konsep abstrak seperti 

penjumlahan dengan melihat dan menyentuh benda fisik. Anak terlibat langsung 

dalam aktivitas belajar dengan memanipulasi benda-benda, sehingga pembelajaran 

lebih aktif dan menyenangkan. Melalui latihan yang berulang dengan papan hitung, 

pemahaman anak terhadap konsep penjumlahan deret ke bawah akan semakin kuat. 

Media papan hitung dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan penjumlahan deret ke bawah dengan angka yang lebih besar, seperti 

pada rentang 11-30. Dengan pendekatan visual dan manipulatif, anak-anak 

tunarungu dapat mempelajari penjumlahan ini secara bertahap dan lebih mudah 

dipahami. 

 

b. Apakah media papan hitung dapat meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran 

penjumlahan deret kebawah 11-30? 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media papan hitung telah terbukti 

meningkatkan kemampuan melakukan penjumlahan deret ke bawah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil anak yang memanfaatkan media papan hitung mencapai 

nilai yang melampaui kriteria kemahiran minimal (KKM) dalam pembelajaran 
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Matematika. Selain itu, nilai anak-anak secara konsisten meningkat pada setiap sesi 

ketika menggunakan papan hitung. Dengan pendekatan ini, anak tunarungu 

diharapkan bisa lebih memahami dan menguasai kemampuan penjumlahan dengan 

lebih baik melalui bantuan media visual dan konkret seperti papan hitung. 

Anak tunarungu mengalami keterbatasan dalam berbahasa dan komunikasi, 

sehingga guru disekolah luar biasa dituntut mempunyai strategi dalam 

menyampaikan materi matematika agar mereka dapat memahami materi dengan 

baik. Penggunaan media pembelajaran bagi anak tunarungu dapat memberikan 

pengaruh kepada anak tunarungu agar konsep-konsep dan ide matematika yang 

bersifat abstrak dapat dikaji, dipahami, dan dicapai oleh penalaran anak. Proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan deret 

ke bawah pada anak tunarungu membutuhkan metode yang menarik dan adaptif 

sesuai dengan kebutuhan khusus mereka. Papan hitung memungkinkan siswa 

tunarungu untuk memvisualisasikan konsep matematika secara lebih konkrit dan 

interaktif.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat dinyatakan 

bahwasanya media papan hitung dapat menunjang kemampuan hitung penjumlahan 

deret kebawah 11-30 pada anak tunarungu berat kelas VII di SLB Karya Padang. 

Dibuktikan dengan peningkatan kemampuan anak yang meningkat disetiap 

pertemuannya yaitu pada kondisi awal anak mendapatkan skor 20%, siklus I menjadi 

50% dan siklus II anak sudah mendapatkan nilai 100%. Anak tunarungu seringkali lebih 

terbantu oleh media visual. Dengan menggunakan papan hitung, mereka dapat melihat 

secara langsung bagaimana benda ditambahkan satu per satu, yang membuat konsep 

abstrak seperti penjumlahan menjadi lebih nyata. 

Peneliti ingin memberikan masukan dan juga saran untuk guru, orang tua, juga 

peneliti yang akan melakukan penelitian berikutnya. Untuk guru, dalam kegiatan 

penjumlahan deret kebawah menggunakan media papan hitung dapat dijadikan pilihan 

alternatif maupun acuan dalam melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan anak. Untuk orang tua, disarankan agar menggunakan media papan hitung 

ini ketika mengajarkan operasi hitung penjumlahan. Serta untuk peneliti berikutnya, 

disarankan agar dapat mengembangkan pengujian kemampuan pada kegiatan 

penjumlahan deret kebawah dengan media papan hitung guna membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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A B S T R A K 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan 
keterampilan berbahasa yang menjadi dasar dari 
keberhasilan proses pembelajaran namun pembelajaran 
yang masih menggunakan metode konvensional 
menyebabkan rendahnya kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik. Hal ini tercermin dalam 
kebiasaan peserta didik saat proses belajar mengajar hanya 
membolak-balik halaman buku tanpa benar-benar 
memahami isi teks yang dibaca saat belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh model RADEC 
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas IV 
SDN 1 Lambheu Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimental dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Lokasi penelitian ini di SDN 1 Lambheu 
Aceh Besar dengan populasi yang diambil yaitu peserta didik kelas IV A dan peserta 
didik kelas IV B dengan sample peserta didik kelas IV A berjumlah 28 orang sebagai kelas 
kontrol dan kelas IV B berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian berupa 9 butir soal pilihan ganda dan 1 essay. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dalam bentuk pretest dan posttest, sedangkan 
teknik analisis yang digunakan berupa uji-T (Independent Sample T- Test) dengan 
bantuan software Statistical Product and Sevice Solution (SPSS) 26 for windows. Hasil 
pengujian hipotesis dengan statistic uji Independent Sample T- Test diperoleh nilai 
signifikansi (2- tailed) sebesar 0, 000 < 0, 05. Artinya, kriteria dalam pengambilan 
keputusan yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 
Create) terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 1 
Lambheu Aceh Besar. 
 
 
A B S T R A C T 

Reading comprehension skills are language skills that are the basis for the success of the learning 
process, but learning that still uses conventional methods causes students' low reading 
comprehension skills. This is reflected in the students' habit during the teaching and learning 
process of just flipping through the pages of the book without really understanding the contents of 
the text they read while studying. This research aims to determine the effect of the RADEC (Read, 
Answer, Discuss, Explain, Create) model on the reading comprehension skills of class IV students 

A R T I C L E   I N F O 
 

Article history: 
Received : Jun 28, 2024 
Revised : Jul 25, 2024 
Accepted : Aug 27, 2024 
Available online : Aug 30, 2024   
 

 

Kata Kunci: 
Model RADEC, Keterampilan 
Membaca, Pemahaman Peserta 
Didik  
 

Keywords: 
RADEC Model, Reading Skills, 
Learner Comprehension 

mailto:123hairunnisa@gmail.com


Hairunnisa, Tursinawati , Rizki Kurniawati (2024).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 11(2) PP. 124-139 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 125 

at SDN 1 Lambheu Aceh Besar. This research uses a quantitative approach with a quasi-
experimental type of research with a nonequivalent control group design. The location of this 
research was at SDN 1 Lambheu Aceh Besar with the population taken, namely class IV A 
students and class IV B students with a sample of 28 class IV A students as the control class and 
31 class IV B students as the experimental class. The instruments used in the research were 9 
multiple choice questions and 1 essay. The data collection technique uses tests in the form of pretest 
and posttest, while the analysis technique used is a T-test (Independent Sample T-Test) with the 
help of Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26 for Windows software. The results of 
hypothesis testing with Independent Sample T- Test statistics obtained a significance value (2-
tailed) of 0.000 < 0.05. This means that the criteria for decision making are Ho rejected and Ha 
accepted. Based on this, it can be concluded that there is an influence of the RADEC model (Read, 
Answer, Discuss, Explain, Create) on the reading comprehension skills of class IV students at 
SDN 1 Lambheu Aceh Besar. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2024 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Pendidikan pada abad ke-21 ditandai dengan kemajuan teknologi yang begitu kuat 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri, dalam penerapan kurikulum 

merdeka pembelajaran seharusnya sudah sesuai dengan kualitas yang baik di mana 

dalam proses pembelajaran guru hanya berperan sebagai fasilitator atau hanya 

menyampaikan informasi saja. Selama proses pembelajaran berlangsung guru hendaknya 

melibatkan penuh peserta didik dalam prosesnya.  

Menurut Ningsih dkk (2018)  menjelaskan bahwa pembelajaran pada abad ke-21 

juga menekankan peserta didik untuk menguasai kompetensi berbasis 4C yaitu berpikir 

kritis (critical thinking), kerjasama (collaboration), komunikasi (communication), dan 

kreativitas (creativity). Pendidikan abad ke-21 juga berorientasi pada model-model 

pembelajaran bahasa yang berisi kegiatan-kegiatan sebagai penunjang peserta didik 

untuk mampu berpikir kritis, literal dan sistemis  dalam konteks pemecahan masalah dan 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam mengembangkan 

kreativitas. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting terhadap pembangunan suatu 

bangsa dan Negara dan sebagai bekalnya untuk menjalani hidup yang baik di 

masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 yaitu 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

bertujuan untuk menngembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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bertanggung jawab. 

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat 

keterampilan ini merupakan satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran 

berbahasa di dunia pendidikan. Keterampilan membaca merupakan kegiatan yang 

berperan sangat penting dalam dunia pendidikan, di mana keterampilan membaca 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik dijenjang 

sekolah dasar. Membaca di sekolah dasar adalah suatu pembelajaran mendasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi 

dalam berbagai situasi. Dalam kegiatan membaca yang berisikan pengetahuan dan 

pemahaman yang disajikan dalam teks bacaan, peserta didik dituntut harus memiliki 

keterampilan membaca untuk memahami dan menyerap informasi yang terdapat dalam 

teks bacaan. 

Wirandari (2020) menjelaskan bahwa keterampilan membaca ialah  modal utama 

setiap orang dalam memperoleh informasi maupun wawasan secara tertulis. Membaca 

merupakan hal yang hanya  bisa didapatkan dengan banyak latihan dan praktik yang 

dilakukan baik dalam proses pembelajaran di mana guru menggunakan model 

pembelajaran yang dapat menunjang proses membaca peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan saat melaksanakan kegiatan MBKM 

USK UNGGUL di SDN  1 Lambheu Aceh Besar, permasalahan yang terjadi saat 

pembelajaran berlangsung adalah proses pembelajaran yang kurang kondusif. Di mana 

hanya sebagian kecil dari jumlah keseluruhan peserta didik yang berminat dalam 

membaca dan hal ini terlihat ketika peserta didik hanya membolak balikkan halaman 

pada buku paket tanpa membaca dengan teliti dan serius. Hal ini menyebabkan beberapa 

peserta didik mengalami rendahnya pemahaman yang diperoleh dan belum mampunya 

siswa dalam membaca pemahaman yang ditandai dengan kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam memahami isi bacaan, dapat dilihat ketika guru memberikan 

pertanyaan mengenai bahan bacaan peserta didik tidak mampu merespon guru dengan 

cepat dan harus membuka kembali lembar bacaan. 

Pemahaman adalah proses menggunakan informasi yang terdapat dalam teks 

tertulis yang tersusun dalam pikiran pembaca dengan menggunakan pengetahuan umum 

yang dimiliki, kemampuan kognitif dan penalaran. Pembaca akan merumuskan kembali 

dugaan dari pesan yang tersurat dalam teks bacaan, dalam hal ini pendidik harus 

melakukan inovasi dan kreativitas dalam menggunakan model pembelajaran agar 
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kegiatan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman berlangsung maksimal, salah 

satu model yang dapat menunjang keterampilan membaca pemahaman adalah model 

pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC). 

Nurfitria (2023) mengatakan bahwa menggunakan model RADEC untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dikarenakan selain mengikuti 

perkembangan zaman abad ke-21, model ini juga dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa, berfikir kritis dan menumbuhkan minat baca siswa. Dalam pembelajaran ini 

peserta didik tidak hanya membaca namun juga menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

menjelaskan dan berkreasi sehingga peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Aldona  (2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran RADEC merupakan teknik 

pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik sebagai inti kegiatan belajar mengajar 

di kelas (student-centered learning). 

Model Read-Answer-Discuss-Explain-Create (Radec) bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan dari teks yang 

dengan penguasaan konsep untuk mengkaji nilai untuk mengembangkan minat 

membaca peserta didik. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuramalia  dkk 

(2023) yang berjudul pengaruh model RADEC terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV dengan kesimpulan bahwa  model Read-Answer-Discuss-

Explain-Create (Radec) memberikan pengaruh yang signifikan dengan kategori sangat 

baik terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Temuan dari hasil 

analisis penelitian lain yang dilakukan oleh Aldona (2023) dengan judul meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V sekolah dasar dengan hasil 

bahwa model RADEC berhasil diterapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

tertarik mengangkat masalah dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Read – Answer – Discuss – Explain – Create (RADEC) Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Lambheu Aceh Besar”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis Quasi 

Experimental dengan model Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di 

SD Negeri 1 Lambheu Aceh Besar. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan siswa kelas IV SD Negeri 1 Lambheu. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Arikunto, 2016). Adapun 
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sampel dalam penelitian ini yakni kelas IVA sebanyak 28 orang terdiri dari 16 perempuan 

dan 12 laki-laki sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebanyak 30 orang terdiri dari 18 

perempuan dan 12  laki- laki sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

melalui tes yang berjumlah 9 soal pilihan ganda dan 1 essay. Tes dilakukan dengan 

diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan yang bertujuan untuk 

menguji hasil belajar siswa. Nilai yang didapatkan dari hasil tes inilah yang diambil 

sebagai data. Sugiyono (2021) mengemukakan pendapat bahwa “Teknik analisis data 

adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. Peneliti menggunakan teknik analisis data berupa Uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Lambheu Aceh Besar, beralamat di 

Perumnas Lambheu, Jalan Krueng Daroy, Lambheu, Kecamatan Darul Imarah, 

Kabupaten Aceh Besar. Mengenai keterampilan membaca pemahaman peserta didik, data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data peserta didik kelas IVA dan IVB SD 

Negeri 1 Lambheu Aceh Besar. Data yang dikumpulkan berupa nilai tes yang diberikan 

sebelum dan sesudah proses pembelajaran. penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan. Pada pertemuan ke- 1 peneliti memberikan soal pretest kepada kelas kontrol 

dan juga kelas eksperimen. Pertemuan ke-2 peneliti melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model RADEC pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan mulai 

membahas soal pra pembelajaran yang sudah dijawab oleh masing-masing peserta didik 

di rumah serta melakukan kegiatan diskusi antar kelompok dengan menjawab LKPD 

yang telah disediakan. Pertemuan ke- 3 melanjutkan kembali di kelas eksperimen dengan 

kegiatan diskusi pada hari sebelumnya di mana masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil nya di depan kelas kemudian dilanjutkan dengan masing-

masing kelompok untuk berdiskusi tentang hasil ataupun karya yang akan diciptakan 

sebagai penutup pembelajaran dengan menggunakan model RADEC. Pada pertemuan 

ke-4 sebelum melaksanakan pengambilan nilai posttest masing- masing dari kelompok 

akan mempresentasikan kembali karya yang telah diciptakan, kemudian dilanjut dengan 

pengambilan nilai posttest pada kelas kontrol dan juga kelas eksperimen. 
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Data Penelitian 

Data hasil penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang diberikan 

kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diberikan kepada 

peserta didik berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 9 butir soal pilihan ganda dan 1 

essay dengan skor maksimum 100. Data hasil keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik kelas IVA dan IVB  SD Negeri 1 Lambheu Aceh Besar disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 S1 50 80 
2 S2 50 70 
3 S3 20 60 
4 S4 30 70 
5 S5 60 90 
6 S6 50 80 
7 S7 50 100 
8 S8 70 90 
9 S9 20 70 

10 S10 40 80 
11 S11 50 90 
12 S12 40 70 
13 S13 80 100 
14 S14 50 80 
15 S15 60 80 
16 S16 50 80 
17 S17 60 90 
18 S18 70 80 
19 S19 40 60 
20 S20 30 80 
21 S21 90 100 
22 S22 60 80 
23 S23 40 90 
24 S24 40 80 
25 S25 60 80 
26 S26 30 90 
27 S27 60 90 
28 S28 20 70 
29 S29 30 70 
30 S30 50 90 
31 S31 60 90 

Total Nilai 1510 2530 
Rata-rata 48,70 81,61 

Sumber : Data Hasil Penelitian 

 

Tabel 2. Nilai pretest dan posttest kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 S1 50 70 
2 S2 40 50 
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No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

3 S3 30 50 
4 S4 60 60 
5 S5 90 100 
6 S6 60 70 
7 S7 30 40 
8 S8 30 50 
9 S9 20 50 
10 S10 50 60 
11 S11 50 70 
12 S12 60 70 
13 S13 50 60 
14 S14 40 50 
15 S15 40 60 
16 S16 70 80 
17 S17 60 70 
18 S18 40 50 
19 S19 60 80 
20 S20 60 70 
21 S21 70 70 
22 S22 30 60 
23 S23 50 60 
24 S24 50 70 
25 S25 40 60 
26 S26 30 60 
27 S27 50 80 
28 S28 40 60 

 
Total Nilai 1350 1780 

 
Rata-rata 48,21 63,57 

Sumber: Data Hasil Penelitian 

 

Dengan nilai rata-rata pretest dan posttets kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PreTest Eksperimen 31 20 90 48.71 17.077 
PostTest Eksperimen 31 60 100 81.61 10.676 
PreTest Kontrol 28 20 90 48.21 15.409 
PostTest Kontrol 28 40 100 63.57 12.536 
Valid N (listwise) 28     

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai terendah pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol sama yaitu 20. Nilai tertinggi pretest pada kelas eksperimen dan 

kontrol juga sama yaitu 90. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen memperoleh 
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nilai terendah sebesar 60 dan di kelas kontrol sebesar 40. Nilai tertinggi posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol sama yaitu 100. Adapun nilai rata-rata pretest yang diperoleh 

peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 48,71 dan pada kelas kontrol sebesar 48,21. 

Sedangkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 

sebesar 81,61 dan pada kelas kontrol sebesar 63,57.  

 

Pengujian Analisis Data 

Untuk pengujian analisis data ini, peneliti menggunakan spss 26 dengan 

beberapa prosedur analisis yang dimulai dengan menghitung N- Gain Score kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 N- Gain Score 

Tabel 4. Nilai N-Gain Score kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No Nama 
N-Gain Score (%) 

Eksperimen 
N-Gain Score (%) 

Kontrol 

1 S1 60.00 40.00 

2 S2 40.00 16.67 

3 S3 50.00 28.57 

4 S4 57.14 .00 

5 S5 75.00 100.00 

6 S6 60.00 25.00 

7 S7 100.00 14.29 

8 S8 66.67 28.57 

9 S9 62.50 37.50 

10 S10 66.67 20.00 

11 S11 80.00 40.00 

12 S12 50.00 25.00 

13 S13 100.00 20.00 

14 S14 60.00 16.67 

15 S15 50.00 33.33 

16 S16 60.00 33.33 

17 S17 75.00 25.00 

18 S18 33.33 16.67 

19 S19 33.33 50.00 

20 S20 71.43 25.00 

21 S21 100.00 .00 

22 S22 50.00 42.86 

23 S23 83.33 20.00 

24 S24 66.67 40.00 

25 S25 50.00 33.33 

26 S26 85.71 42.86 

27 S27 75.00 60.00 

28 S28 62.50 33.33 

29 S29 57.14 
 

30 S30 80.00 
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No Nama 
N-Gain Score (%) 

Eksperimen 
N-Gain Score (%) 

Kontrol 

31 S31 75.00 
 

 
Rata-rata 65, 69 30, 99 

 
Minimun 33, 33 0 

 
Maksimum 100, 00 100, 00 

Sumber : Output SPSS 26 

Uji Normalitas 

Adapun hasil normalitas data tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Tes Siswa 

PreTest Eksperimen .143 31 .107 .956 31 .228 

PostTest Eksperimen .182 31 .010 .919 31 .023 

PreTest Kontrol .132 28 .200* .946 28 .157 

PostTest Kontrol .184 28 .017 .919 28 .032 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Output spss 26 

Berdasarkan hasil dari pengujian normalitas pada tabel diatas , dengan jumlah 

Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini sebanyak 118 data. Dalam pengujian ini 

menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai distribusi untuk pretest eksperimen diperoleh 

Sig 0.107, pada posttest eksperimen diperoleh Sig 0.010, untuk pretest kontrol diperoleh Sig 

0.200, sedangkan pada posttest kontrol sebesar 0,017. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

populasi itu bersifat homogen yaitu memiliki varians yang sama atau tidak. Untuk 

menguji homogenitas, peneliti menggunakan uji homogeneity of variances pada program 

SPSS dengan taraf signifikan 5% yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Tes 
Siswa 

Based on Mean 1.896 3 114 .134 
Based on Median 1.726 3 114 .166 
Based on Median and with adjusted 
df 

1.726 3 104.211 .166 

Based on trimmed mean 2.016 3 114 .116 

Sumber: Output SPSS 26 
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Berdasarkan hasil pengujian tabel output diatas yang menggunakan Test of 

Homogeneity of Variance. Penguji menunjukkan bahwa variabel memiliki distrbusi untuk 

based on mean diperoleh Sig 0,134 yang artinya > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut bersifat homogen (sama). 

 

 Uji Hipotesis 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat rata-rata dua kelompok data 

yang saling tidak berpasangan. Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan uji 

independent sampe t- test dengan menggunakan data yang berdistribusi normal. Adapun 

hasil uji independent sampe t- test disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T- Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Tes 

Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.565 .455 5.969 57 .000 18.041 3.023 11.988 24.094 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  5.920 53.355 .000 18.041 3.048 11.929 24.154 

Sumber : Output SPSS 26 

 

Kriteria pengambilan keputusan uji independent sampe t- test berdasarkan nilai 

signifikansi (2- tailed), adalah : 

1. Jika nilai signifikansi (2- tailed) < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima 

2. Jika signifikansi (2- tailed) > 0,05 maka 𝐻𝑜 diterima 𝐻𝑎 ditolak 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa sig Lavene`s Test for 

Equality of Variances memiliki nilai sebesar 0, 455 > 0,05, maka data penelitian bersifat 

homogen atau sama. Dikarenakan datanya bersifat sama, maka dasar pengambilan 

keputusan sig (2- tailed) dilihat pada Equali Variances Assumed yaitu sebesar 0, 000 < 0,05. 

Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran model Read- Answer- 
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Discuss- Explain- Create (RADEC) terhadadap keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik kelas IV SDN 1 Lambheu Aceh Besar. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Lambheu Aceh Besar pada kelas IV. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model kooperatif yaitu model Read- 

Answer- Discuss- Explain- Create (RADEC) sebanyak 4 kali pertemuan. Hal ini bertujuan 

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model Read- Answer- Discuss- Explain- Create 

(RADEC) terhadadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 1 

Lambheu Aceh Besar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IVA dan IVB SDN 1 

Lambheu Aceh Besar menunjukkan bahwa adanya pengaruh keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik dengan menggunakan model RADEC. Pada nilai rata- rata 

keterampilan membaca pemahaman perserta didik yang menggunakan model RADEC 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik dengan pembelajaran konvensional hal 

ini dilihat dari hasil tes siswa yang diberikan pada awal dan akhir pertemuan. Tes yang 

diberikan berupa 9 soal pilihan ganda dan 1 essay terkait keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik. 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

menggunakan model Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC). Model RADEC 

merupakan pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan pemahaman mendalam, 

serta melatih keterampilan komunikasi dan kreativitas peserta didik. Sejalan dengan 

pemikiran Pohan, dkk (2021:251), model ini berfokus pada peserta didik dan 

memfasilitasi mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

dan kerja sama, serta dalam memecahkan masalah secara mandiri maupun kolaboratif. 

Hal ini penting untuk memenuhi keterampilan abad 21, terutama dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, di mana peserta didik diharapkan memahami banyak materi 

dalam waktu terbatas, baik dari segi konsep maupun praktik. 

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diterapkan model RADEC, sementara 

kelas kontrol diajarkan menggunakan metode konvensional oleh guru. Dengan 

pendekatan yang berbeda ini, diharapkan dapat terlihat perbandingan yang jelas dalam 

penguasaan materi dan keterampilan antara kedua kelompok. Model RADEC diharapkan 

tidak hanya membantu peserta didik memahami informasi, tetapi juga meningkatkan 
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kemampuan mereka untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif, sehingga 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) memiliki beberapa 

tahapan untuk dapat dilaksanakan dengan baik yaitu dimulai dengan membaca materi 

untuk memperoleh informasi dasar. Kemudian, peserta didik diminta untuk menjawab 

pertanyaan terkait untuk menguji pemahaman mereka. Diskusi kemudian digunakan 

untuk menjelaskan konsep-konsep yang lebih rumit atau mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali apa yang 

mereka pelajari, memperkuat pemahaman mereka sendiri. Tahap terakhir adalah 

menciptakan karya atau solusi baru berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh, 

mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan pemahaman mereka dalam konteks 

yang baru atau memecahkan masalah yang kompleks. Sopandi dkk (2021:51) telah 

menjelaskan dengan baik mengenai urutan langkah- langkah dalam pelaksanaan model 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) yang diterapkan dalam penelitian ini 

dimulai dengan, 

a. Read (Membaca) peserta didik diperintahkan untuk membaca dan mencari 

informasi dari materi yang telah ditentukan dan telah disiapkan oleh peneliti. 

b. Answer (Menjawab) peserta didik terkait dengan bahan yang telah diberikan dan 

telah dibaca. 

c. Discuss (berdiskusi) memotivasi peserta didik mengenai kesulitan dalam menjawab 

soal pra- pembelajaran, dilanjutkan dengan peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok kecil untuk membahas jawaban dari soal pra-pembelajara. 

d. Explain (Menjelaskan) melaksanakan kegiatan presentsi oleh perwakilan kelompok 

dan melakukan kegiatan saling bertanya jika ada jawaban yang berbeda atau 

menambahkan terhadap apa yang sudah dipresentasikan  oleh presenter. 

e. Create (Mencipta) peserta didik di tantang untuk menciptakan hal baru berupa 

karya, ide, proyek sesuai dengan tema pembelajaran. 

Dengan demikian, model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)  dapat 

mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan pemahaman mereka dalam konteks 

yang baru atau dapat memecahkan masalah yang kompleks. Pada penelitian ini kelas 

eskperimen adalah kelas IVB SDN 1 Lambheu Aceh Besar dengan jumlah peserta didik 31 

orang. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan pretest di kelas eksperimen dan 

juga pada kelas kontrol mengenai soal membaca pemahaman. Kemudian setelah 

memberikan pretest pada kelas eksperimen peneliti memerintahkan peserta didik untuk 
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membaca (Read) buku dan mencari informasi mengenai asal usul batik, cara menentukan 

ide pokok dan menentukan kalimat utama dalam sebuah teks. Pada pertemuan pertama ini 

peneliti juga memberikan soal pra- pembelajaran untuk dijawab oleh peserta didik di 

rumah dan menginformasikan peserta didik untuk dibawa kembali ke sekolah pada esok 

hari. 

Pada pertemuan kedua peneliti memulai mengajar dengan menggunakan model 

Read- Answer- Discuss- Explain- Create (RADEC) dimulai dengan bertanya pada peserta 

didik mengenai tugas pra- pembelajaran yang sudah di jawab (Answer) di rumah dengan 

menanyakan apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab soal dan 

memberi solusi terhadap permasalahan tersebut. Selanjutnya memasuki pada tahan 

berdiskusi (Discuss) peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

membahas soal pada tahan Answer, masing-masing kelompok diberi LKPD dan 

membimbing peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. LKPD 

yang diberikan kepada peserta didik adalah soal pra pembelajaran yang akan dibahas 

oleh kelompok, para peserta didik diberi kesempatan untuk berkolaborasi dan membahas 

topik dengan baik, pada tahap ini mereka mendiskusikan dari masing-masing jawaban 

soal pra-pembelajaran dan memilih jawaban mana yang akan ditulis dalam LKPD yang 

telah dibagikan. Dalam hal ini peserta didik akan saling mengemukakan pendapat, 

menggali informasi serta memcahkan permasalahan bersama dan proses ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan sosial mereka namun juga memperdalam pemahaman 

mereka terhadap suatu materi pembelajaran. 

Pada pertemuan ketiga dilanjutkan dengan kegiatan Explain (menjelaskan) pada 

tahap ini perwakilan kelompok akan mempresentasikan penjelasannya mengenai soal 

yang telah dijawab dan bertukar pendapat dengan kelompok lain bertukar informasi juga 

menanggapi jika kelompok lain memiliki argument yang berbeda dengan presenter. Pada 

tahap create (mencipta) peneliti memberikan arahan kepada peserta didik mengenai hal 

yang akan dilakukan, peneliti akan memberikan gambaran kepada peserta didik  untuk 

belajar menggunakan pengetahuan yang sudah dikuasainya berupa pemikiran kreatif 

seperti rumusan permasalahan, ide-ide serta karya/proyek dan akan dipresentasikan 

pada pertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan keempat, peneliti membimbing siswa untuk menyelesaikan produk 

mereka dan mempresentasikannya kepada kelompok lain dengan sangat antusias karena 

berhasil menciptakan hal baru. Siswa menunjukkan kreativitas dan kerja sama yang baik 

selama presentasi, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Di akhir 
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pembelajaran, peneliti memberikan posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengevaluasi pemahaman serta dampak dari metode yang diterapkan. 

Secara keseluruhan kegiatan belajar peserta didik dalam pelajaran membaca 

pemahaman dengan menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

ini sudah cukup baik hal ini terbukti dengan peningkatan pada nilai rata-rata posttest 

pada kelas eksperimen yaitu  75,81%  dibandingkan dengan posttest pada kelas kontrol 

yaitu 62,50%. Pada awal pembelajaran peserta didik sedikit kurang aktif karena mereka 

sudah terbiasa dnegan metode konvensional dimana hanya berpusat pada guru saja, 

namun setelah dilaksanakan perlakuan dengan model RADEC peserta didik mulai 

beradaptasi sehingga selama kegiatan pembelajaran peserta didik sudah antusias 

dibandingkan dengan sebelumnya. Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa 

penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terdapat pengaruh 

terhadap keterampilan membaca peserta didik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh model radec 

(read, answer, discuss, explain, create) terhadap keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik di kelas iv sdn 1 lambheu aceh besar didapatkan hasil data signifikansi (2-  

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu keputusan 𝐻o ditolak 

𝐻𝑎 diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas iv sdn 1 lambheu aceh besar. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah ditemukan di atas, maka saran yang dapat di 

ajukan peneliti adalah sebagai berikut penerapan model radec dapat digunakan oleh guru 

dalam mata pelajaran bahasa indonesia ataupun mata pelajaran lainnya. Bagi peneliti 

selanjutnya, dikarenakan terbatasnya waktu penelitian dan jumlah pertemuan, maka 

diharapkan untuk peneliti selajutnya agar memperbanyak pertemuan sehingga 

pembelajaran dengan model radec dapat terlaksana dengan baik. Diharapkan kepada 

peserta didik untuk lebih giat dalam membaca sehingga lebih bertambah luasnya 

wawasan yang didapatkan dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman yang jauh 

lebih baik. 
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